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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hubungan intensitas penggunaan fasilitas
laboratorium komputer dengan hasil belajar TIK siswa kelas XI jurusan teknik komputer
dan jaringan SMKN 2 Depok Sleman TA 2012/2013, (2) hubungan motivasi belajar
terhadap hasil belajar TIK siswa kelas XI jurusan teknik komputer dan jaringan SMKN 2
Depok Sleman TA 2012/2013, (3) hubungan intensitas penggunaan fasilitas laboratorium
komputer dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar TIK siswa kelas XI
jurusan teknik komputer dan jaringan SMKN 2 Depok Sleman TA 2012/2013.
Penelitian ini merupakan penelitian Ex-post Facto yang bersifat deskriptif
korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini  adalah siswa kelas
XI jurusan teknik komputer dan jaringan SMKN 2 Depok Sleman TA 2012/2013 yang
berjumlah 62 siswa. Metode pengambilan data untuk variabel Intensitas Penggunaan Fasilitas
Laboratorium Komputer dan Motivasi Belajar menggunakan kuesioner model angket tertutup
dengan skala likert, sedangkan untuk variabel Hasil Belajar TIK menggunakan metode
dokumentasi berupa nilai raport mata pelajaran TIK dari  semester satu sampai dengan
semester dua. Validitas instrumen penelitian diuji dengan analisis butir yang dihitung dengan
rumus korelasi Product moment. Reliabilitas instrumen dihitung menggunakan rumus Alpha
Cronbach. Teknik analisis data untuk menguji hipotesis 1 dan 2 adalah korelasi Product
moment, sedangkan hipotesis 3 dengan teknik analisis regresi ganda dua prediktor.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada hubungan positif antara Intensitas
Penggunaan Fasilitas Laboratorium Komputer (X1) dengan Hasil Belajar TIK (Y) yang
ditunjukkan dengan harga rx1y 0.515 dan r2x1y 0.265 serta SE sebesar 14.6% dan SR sebesar
44.2%. (2) ada hubungan positif antara Motivasi Belajar (X2) dengan Hasil Belajar TIK (Y)
yang ditunjukkan dengan harga rx2y 0.532 dan r2x2y 0.283 serta SE sebesar 18.3% dan SR
sebesar 55.8%. (3) ada hubungan positif antara Intensitas Penggunaan Fasilitas Laboratorium
Komputer (X1), dan Motivasi Belajar (X2) secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar TIK
(Y)  yang ditunjukkan  koefisien  regresi  ganda  Ry(1,2)  sebesar  0.573 dengan  nilai
interpretasi korelasi  sedang  dan koefisien  determinasi  (R2)  sebesar  0.329 yang  berarti
bahwa 32.9 % perubahan  variabel Hasil Belajar TIK (Y)  dapat  diterangkan  oleh  variabel
Intensitas Penggunaan Fasilitas Laboratorium Komputer (X1) dan Motivasi Belajar (X2).
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Di abad 21 ini, pendidikan merupakan suatu hal vital yang mana
semua orang harus memperolehnya guna menyesuaikan diri dengan kemajuan
jaman yang menuntut semua orang untuk memiliki pengetahuan agar tidak
tertinggal. Di Indonesia sendiri pendidikan merupakan salah satu hal yang
paling diutamakan, diantaranya dengan mencanangkan wajib belajar 9 Tahun
dan juga dicetuskannya UU no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan sebagai usaha dasar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
mengembangkan potensi spiritual mulia, serta keterampilan yang diperlukan
oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan memberikan berbagai bekal ilmu pengetahuan kepada
siswa agar mampu mengikuti dan mengimbangi berbagai kemajuan yang ada
saat ini, salah satunya adalah kemajuan dalam bidang teknologi. Untuk
menciptakan SDM yang berkualitas dalam berbagai bidang, terutama
teknologi yang semakin menguasai global dan peradaban manusia, maka hal
yang paling mendasar untuk dilakukan disetiap sekolah, terutama jenjang
SMP sederajat dan SMA sederajat adalah dengan pemberian mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
2Pemberian mata pelajaran TIK ini memberikan kontribusi yang sangat
besar bagi dunia pendidikan. Dengan kemampuan siswa memahami dunia
teknologi yang mana sekarang ini sudah menjadi urat nadi dunia, baik untuk
komunikasi, penyebaran informasi maupun untuk dunia ekonomi yang
membuat teknologi tidak dapat terlepas dari kehidupan manusia. Kemampuan
siswa yang tinggi akan menjadikan SDM generasi muda Indonesia menjadi
genarasi yang sadar teknologi, cerdas dalam memahami teknologi dan juga
bisa mengembangkan sumber daya yang ada di Indonesia menjadi suatu hal
yang dapat membanggakan dan tidak tertinggal dengan negara lainnya. Oleh
karena itu, sarana dan prasarana serta kemampuan guru pengajar TIK harus
lengkap dan kompeten sehingga penyerapan dan pemahaman serta proses
belajar siswa terhadap mata pelajaran TIK semakin baik dan memperoleh
output siswa yang memiliki kualitas SDM tinggi, terutama dalam bidang
teknologi informasi dan komunikasi.
Belajar ilmu TIK merupakan salah satu mata pelajaran pendukung
yang sangat membantu siswa dalam hal “sadar teknologi”. Menurut Wikipedia
Indonesia, Teknologi Informasi dan Komunikasi, TIK adalah payung besar
terminologi yang mencakup seluruh peralatan teknis untuk memproses dan
menyampaikan informasi. TIK mencakup dua aspek yaitu teknologi informasi
dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi meliputi segala hal yang
berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan
pengelolaan informasi. Sedangkan teknologi komunikasi adalah segala sesuatu
3yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan
mentransfer data dari perangkat yang satu ke lainnya. Oleh karena itu,
teknologi informasi dan teknologi komunikasi adalah dua buah konsep yang
tidak terpisahkan. Jadi Teknologi Informasi dan Komunikasi mengandung
pengertian luas yaitu segala kegiatan yang terkait dengan pemrosesan,
manipulasi, pengelolaan, pemindahan informasi antar media.
Istilah TIK muncul setelah adanya perpaduan antara teknologi
komputer (baik perangkat keras maupun perangkat lunak) dengan teknologi
komunikasi pada pertengahan abad ke-20. Perpaduan kedua teknologi tersebut
berkembang pesat melampaui bidang teknologi lainnya. Hingga awal abad ke-
21 TIK masih terus mengalami berbagai perubahan dan belum terlihat titik
jenuhnya. TIK yang memiliki pengertian yang cukup komplek, membuat
siswa perlu untuk mempelajari dan memahami dengan baik mengenai TIK.
Belajar saja belum bisa membuat siswa sepenuhnya memahami dan
mengerti secara baik mengenai TIK, dari data yang diakses pada
(http://fxekobudi.net/open-source/buku-pelajaran-teknologi-informasi-dan-
komunikasi-tik-berbasis-foss-untuk-sekolah-menengah-atas-madrasah-aliyah-
sma-ma/) yang diakses pada hari jumat, 3 Februari 2012 menyebutkan bahwa
media belajar TIK sangat beragam, mulai dari seperangkat komputer, jaringan
internet dan juga berbagai macam buku pelajaran TIK. Dari sumber ini
menjelaskan bahwa belum lama ini (Oktober 2008), telah diterbitkan buku
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) berbasis FOSS untuk
4Sekolah Menengah Atas / Madrasah Aliyah (SMA/MA) dalam format
elektronik (PDF) yang diterbitkan oleh Kementerian Negara Riset dan
Teknologi bekerja sama dengan Departemen Pendidikan Nasional dan
Departemen Komunikasi dan Informatika, Republik Indonesia. Diharapkan
dengan semakin lengkapnya sarana dan prasarana yang ada, dapat membuat
siswa semakin tertarik untuk mempelajari TIK.
Dalam menunjang lancarnya proses belajar mengajar TIK, tidak
dipungkiri bahwa laboratorium komputer berserta jaringan internet dan
perangkat lainnya merupakan hal primer yang harus dimiliki setiap sekolah
yang memiliki mata pelajaran TIK. Laboratorium komputer merupakan suatu
tempat riset ilmiah, eksperimen, pengukuran ataupun pelatihan ilmiah yang
berhubungan dengan ilmu komputer dan memiliki beberapa komputer dalam
satu jaringan untuk penggunaan oleh kalangan tertentu yang biasanya
dijumpai di sekolah-sekolah. Akan tetapi dalam kenyataan dilapangan, tidak
semua sekolah, terutama SMA memiliki sarana laboratorium komputer yang
baik dan memadai. Dikota-kota besar, terkhusus sekolah bertaraf nasional
maupun internasional dapat dipastikan memiliki laboratorium komputer yang
canggih dan memadai, sehingga secara tidak langsung dapat mempengaruhi
dan memotivasi siswa untuk belajar TIK dengan rajin dikarenakan fasilitas
yang baik dan secara langsung berdampak pada bidang akademik maupun non
akademik siswa yang dapat dilihat dari hasil belajar dan juga kreativitasnya
yang berhubungan dengan teknologi.
5Motivasi siswa untuk belajar itu sendiri merupakan suatu keinginan
yang berasal dari dalam diri siswa untuk menggali dan mencari pengetahuan
yang ia yakini dapat diperoleh dari penggunaan laboratorium komputer, yang
mana motivasi belajar ini menghasilkan suatu nilai hasil belajar. Hasil belajar
yang terkait dalam hal ini adalah output atau hasil yang diperoleh dari proses
belajar siswa yang berupa nilai ataupun kreatifitas. Namun hal ini tidak
berlaku pada sekolah yang berada didaerah pinggiran maupun pedesaan,
keinginan siswa di desa untuk belajar TIK sama besarnya dengan siswa di
kota, namun kebanyakan siswa yang bersekolah di desa mendapat kesulitan
pada ada tidaknya sarana laboratorium komputer atau layak tidaknya
laboratorium di sekolah mereka. Kebanyakan bagi para siswa yang sekolahnya
memiliki fasilitas laboratorium komputer yang kurang memadai, biasanya
secara tidak langsung akan membuat siswa enggan dan malas untuk belajar
TIK, sehingga hasil belajar yang diperoleh sepadan dengan kurangnya
motivasi belajarnya, yaitu kurang maksimal.
Sebuah survey meneliti bagaimana kondisi laboratorium TIK di SMA
daerah pinggiran dan pedesaan dan mendapatkan hasil bahwa sebagian besar
dari sekolah-sekolah tersebut memiliki perangkat komputer untuk digunakan
siswa namun sangat terbatas, ada laboratorium komputer namun unit
komputernya sangat sedikit dan tidak ada jaringan internet. Dikarenakan hal
ini intensitas penggunaan laboratorium komputer menjadi tidak efektif
dikarenakan jika dalam sekali proses belajar, 1 unit komputer digunakan oleh
63-5 siswa. Dengan proses yang seperti ini, siswa akan sulit  berkonsentrasi
dalam memahami pelajaran TIK dan membuat siswa malas untuk belajar TIK
dan sangat sedikit intensitas untuk menggunakan fasilitas laboratorium
komputer, sehingga secara tidak langsung berpengaruh pada hasil belajar
siswa dalam bidang TIK.
Salah satu kasus menyebutkan bahwa sekarang ini masih ada sekolah
SMU Yasfii di kawasan pinggiran Bekasi yang berjarak 30 km dari ibukota
Jakarta yang sangat minim fasilitas, termasuk laboratorium komputernya.
Untuk praktek komputer siswanya harus memumpang pada MTs Yasfii yang
terlebih dahulu berdiri yang bersebelahan dengan SMU Yasfii tersebut, namun
mininmnya fasilitas tersebut tidak membuat motivasi belajar siswa menurun
hal ini terbukti dengan prestasi siswa-siswi nya yang setiap tahun selalu lulus
ujian nasional 100 % dan dengan nilai yang bagus.
Hal ini sangat kontras dengan Sekolah Regina Pacis Bogor yang
memiliki berbagai fasilitas untuk menunjang bidang akademik, di antaranya
laboratorium komputer (SD, SMP dan SMA), 2 perpustakaan (perpustakaan
SD dan SMP/SMA), laboratorium fisika (SMP dan SMA), laboratorium kimia
(SMA), dan laboratorium biologi (SMP dan SMA). Sekolah juga memiliki
ruang aula, ruang serbaguna, ruang audiovisual, lapangan basket, ruang seni
budaya dan musik, yang mana output dari sekolah ini terkenal bagus dan
berkualitas.(Koran Kompas, 13 Februari 2011).
7Dari uraian diatas, terlihat jelas bagaimana kontrasnya sistem dan
proses pembelajaran TIK, yang mana fase-fase tersebut akan memberikan
pengaruh dan dampak terhadap input dan output siswanya. Dalam hal ini
sarana laboratorium komputer yang dimiliki sekolah akan menentukan tingkat
intensitas siswa dalam menggunakannya, yang mana intensitas penggunaan
laboratorium komputer ini akan memberikan pengaruh pada motivasi belajar
serta hasil belajar siswa dalam mata pelajaran TIK yang mana hal ini akan
membantu siswa untuk membuka jendela dan membuka mata tentang
perkembangan teknologi yang makin pesat sekarang ini.
Pada kenyataannya di SMK Negeri 2 Depok Sleman hasil belajar
siswa kelas XI teknik komputer dan jaringan, khususnya pada mata pelajaran
TIK termasuk kategori cukup. Hal ini terlihat pada nilai raport mata pelajaran
TIK siswa yang yang rata – rata terletak pada batas tuntas yaitu 75 dan sudah
memenuhi standar ketuntasan belajar (SKB) yaitu 75. Data ini diperoleh saat
peneliti melaksanakan survey tahap awal di SMK Negeri 2 Depok Sleman dan
melihat nilai rapor saat siswa masih kelas X semester 2 tahun ajaran
2011/2012. Hal ini terjadi dimungkinkan karena adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, baik faktor dari dalam diri siswa (faktor internal)
maupun faktor dari luar diri siswa (faktor eksternal).
Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar TIK
adalah fasilitas belajar yaitu laboratorium komputer. Fasilitas Laboratorium
komputer siswa kelas XI teknik komputer dan jaringan, SMK Negeri 2 Depok
8Sleman berdasarkan survey yang dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa
kelengkapan yang diiliki lengkap dan mampu menunjang serta memfasilitasi
siswa untuk belajar TIK secara lebih efektif, namun belum diketahui
bagaimana intensitas siswa dalam menggunakan fasilitas tersebut. Dalam
pembelajaran TIK, perlu diadakan praktek yang dilakukan secara berulang-
ulang, hal ini dilakukan agar pembelajaran TIK yang optimal dapat
dilaksanakan. Belajar TIK tidak bisa dilakukan hanya dengan teori saja,
melainkan memerlukan paktikum yang juga tidak bisa dilakukan sekali saja,
praktikum harus dilakukan berulang-ulang sehingga intensitas penggunaan
laboratorium dalam belajar TIK sangan mempengaruhi hasil belajar yang
optimal dalam belajar TIK. Sehingga perlu diketahui seberapa besar pengaruh
fasilitas laboratorium komputer terhadap hasil belajar TIK siswa. Selain itu
belum pernah dilakukan penelitian untuk mengungkap seberapa besar
pengaruh fasilitas laboratorium komputer terhadap hasil belajar TIK. Selain
fasilitas laboratorium komputer ada faktor lain yang mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yaitu motivasi belajar.
Motivasi belajar siswa kelas XI teknik komputer dan jaringan SMK Negeri 2
Depok Sleman berdasarkan survey, masih menunjukan kurangnya motivasi,
kedisiplinan siswa dan rasa tangung jawab siswa selama kegiatan belajar
pelajaran TIK. Sehingga perlu diketahui seberapa besar pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil belajar TIK siswa, karena dengan motivasi belajar yang
9dimiliki siswa masih kurang tetapi hasil belajar siswanya rata – rata sudah
berada di batas tuntas 75.
Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukuan oleh Marissa
Andriani tentang Evaluasi Sarana dan Prasarana Laboratorium Komputer pada
Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMA Negeri 2
menunjukkan bahwa tingkat ketercapaian sarana dan prasarana Laboratorium
Komputer pada Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK
Negeri 2 Yogyakarta berdasarkan standar minimal yang dipersyaratkan oleh
PERMENDIKNAS RI No. 40 Tahun 2008 adalah sudah sesuai. Senada
dengan hal diatas penelitian yang dilakukan oleh Supartini dengan judul
Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Siswa di SMK Al-Hidayah 1
Jakarta Selatan ini mengungkap bahwa ada hubungan yang signifikan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa.
Mengingat pentingnya korelasi tersebut, maka peneliti menganggap
perlu mengadakan penelitian yang berjudul hubungan antara intensitas
penggunaan fasilitas laboratorium komputer dan motivasi belajar dengan hasil
belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di kelas XI teknik
komputer dan jaringan SMK Negeri 2 Depok Sleman agar dapat diketahui
hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan laboratorium




Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah yang
dapat diungkap antara lain :
1. Seberapa besar hubungan Intensitas Penggunaan Fasilitas Laboratorium
Komputer terhadap hasil  belajar TIK pada siswa.
2. Banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil belajar TIK antara lain faktor
internal (kondisi fisik dan panca indera siswa, minat, bakat, kecerdasan,
motivasi, kemampuan kognitif, sikap, kebiasaan, kebutuhan emosi dan
penguasaan diri) dan faktor eksternal (alam dan kondisi sosial, kurikulum,
manajemen, sarana dan fasilitas laboratorium komputer)
3. Seberapa besar hubungan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar TIK
pada siswa.
4. Belum optimalnya intensitas penggunaan fasilitas laboratorium komputer
sebagai sarana untuk menunjang hasil belajar bagi siswa dalam mata
pelajaran TIK.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi hasil belajar TIK maka peneliti membatasi pada
hubungan intensitas penggunaan fasilitas laboratorium komputer dan motivasi
belajar siswa terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran TIK.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka didapat rumusan masalah
sebagai berikut.
1. Bagaimanakah hubungan antara intensitas penggunaan fasilitas
laboratorium komputer dengan hasil belajar TIK di kelas XI teknik
komputer dan jaringan SMK Negeri 2 Depok Sleman tahun ajaran
2012/2013 ?
2. Bagaimanakah hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar TIK
di kelas XI teknik komputer dan jaringan SMK Negeri 2 Depok Sleman
tahun ajaran 2012/2013 ?
3. Bagaimanakah hubungan antara intensitas penggunaan fasilitas
Laboratorium komputer dan motivasi belajar dengan hasil belajar TIK di
kelas XI teknik komputer dan jaringan SMK Negeri 2 Depok Sleman tahun
ajaran 2012/2013 ?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan fasilitas
lanoratorium komputer dengan hasil belajar TIK di kelas XI teknik
komputer dan jaringan SMK Negeri 2 Depok Sleman tahun ajaran
2012/2013.
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2. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar
TIK di kelas XI teknik komputer dan jaringan SMK Negeri 2 Depok
Sleman tahun ajaran 2012/2013.
3. Untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan fasilitas
laboratorium komputer dan motivasi belajar dengan hasil belajar TIK di
kelas XI teknik komputer dan jaringan SMK Negeri 2 Depok Sleman
tahun ajaran 2012/2013.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tentang hubungan antara intensitas penggunaan
laboratorium komputer dan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar TIK di
kelas IX teknik komputer dan jaringan SMK Negeri 2 Depok Sleman ini
diharapkan bermanfaat secara teoritis dan praktis.
1. Secara teorits
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran dalam
rangka memajukan dan mengembangkan pengetahuan tentang
pemanfaatan fasilitas belajar di sekolah, terutama penggunaan
laboratorium computer yang memberikan output langsung terhadap hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran TIK.
2. Secara praktis
a. Bagi guru khususnya mata pelajaran TIK diharapkan dapat dijadikan
masukan tentang pentingnya mengetahui faktor eksternal siswa
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khususnya intensitas penggunaan fasilitas laboratorium TIK dan faktor
internal siswa yaitu motivasi belajar untuk meningkatkan hasil belajar
TIK.
b. Bagi siswa diharapkan dapat dijadikan masukan untuk dapat
memanfaatkan fasilitas laboratorium komputer dengan baik dan
seoptimal mungkin serta mengembangkan dan meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam rangka mencapai hasil belajar yang maksimal
terutama mata pelajaran TIK.
c. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan
dalam meningkatkan mutu pendidikan berkaitan dengan sarana dan





A. Kajian Tentang Intensitas Penggunaan Fasilitas Laboratorium
Komputer
1. Pengertian Intensitas
Seseorang melakukan suatu kegiatan dikarenakan ada dorongan dalam
dirinya, dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus sering disebut intensif.
Menurut Poerwadarminta (1990:384) dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia
mengemukakan bahwa intensitas berarti dengan tingkat keadaan sungguh-
sungguh dalam seberapa sering melakukan suatu hal atau keterampilan.
Menurut Sudirgo Wibowo (1995:122) Intensitas adalah suatu dorongan,
kebiasaan, dan perbuatan untuk menggambarkan perbedaan hasil dari suatu
perbuatan. Dalam Duden (2003:839) dikatakan bahwa, “Die Intensitat ist starke,
kraft, wirksamkelt (von handlungen, ablaufen o. a). Grosse, gleich bleibende,
wechselnde”.
Menurut Duden (2003: 839)  intensitas adalah kekuatan, efektifitas, dari
sebuah tindakan atau proses, atau suatu kegiatan yang dilakukan secara rutin.
Intensitas juga berhubungan dengan frekuensi, yaitu seberapa sering
kegiatan tersebut dilakukan. Menurut Poerwadarminta (1990: 254) dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia mengemukakan bahwa frekuensi adalah ukuran jumlah
putaran ulang per peristiwa dalam selang waktu yang diberikan. Untuk
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memperhitungkan frekuensi, seseorang menetapkan jarak waktu, menghitung
jumlah kejadian peristiwa.
Waktu yang terdapat dalam frekuensi seseorang melakukan sesuatu
disebut dengan durasi, menurut Sudirgo Wibowo (1995:157) menyebutkan
bahwa durasi adalah lamanya sesuatu berlangsung atau rentang waktu yang dilalui
dalam mengerjakan suatu hal.
Dari beberapa pendapat diatas, disimpulkan bahwa intensitas merupakan
kegiatan yang dilakukan secara bersungguh-sungguh dan berulang-ulang lebih
dari satu kali dengan frekuensi dan durasi yang jelas didalam rincian kegiatannya.
2. Pengertian Fasilitas
Menurut Suharsimi Arikunto (1987:6), fasilitas adalah segala sesuatu yang
memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha. Fasilitas dapat dibedakan
menjadi  dua, yaitu fasilitas fisik dan non fisik. Fasilitas fisik adalah segala
sesuatu yang berupa benda atau yang dapat dibendakan yang mempunyai peranan
untuk memudahkan dan melancarkan suatu usaha. Sedangkan fasilitas non fisik
segala sesuatu yang bukan benda namun mempunyai peranan dalam memudahkan
dan melancarkan suatu usaha.
Senada dengan pendapat diatas menurut Poerwadarminta (1990:79),
fasilitas adalah sesuatu  yang membantu memudahkan pekerjaan, tugas, dan lain
sebagainya.
Apabila siswa melaksanakan kegiatan belajar mengajar praktik tanpa
didukung adanya fasilitas pendidikan yang lengkap, hal ini dapat menghilangkan
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gairah praktik bagi siswa. Sebaliknya jika siswa melaksanakan kegiatan belajar
yang didukung fasilitas yang lengkap, maka hal ini akan memberikan gairah
belajar pada siswa. Dalam hal ini sekolah yang memiliki fasilitas yang lengkap
akan menghasilkan siswa yang berpengetahuan luas.
Untuk mendukung proses belajar mengajar fasilitas merupakan suatu hal
yang utama dan penting (Finch dan Crunkilton, 1964:110).
Beberapa hal yang perlu diperhatikan hubungannya dengan fasilitas yaitu,
a. Fasilitas yang harus sesuai dengan kegiatan belajar
b. Bila diperlukan, fasilitas dapat dimodifikasi sendiri
c. Di pihak lain, juga memungkinkan untuk pengadaan fasilitas dengan kontruksi
baru sesuai dengan kebutuhan programnya.
Dari beberapa pendapat diatas, fasilitas merupakan sarana penunjang
kegiatan yang mana fasilitas yang lengkap serta relevan dapat membantu
pencapaian belajar seoptimal mungkin. Mengingat bahwa fasilitas adalah sesuatu
hal yang utama dan penting, maka pengadaannya perlu terencana dengan baik.
Dengan demikian fasilitas merupakan sarana penunjang untuk mempermudah
proses belajar mengajar terutama dalam kegiatan praktik.
3. Laboratorium Komputer
Pengertian Laboratorium Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 1980 Tentang Pokok-Pokok Organisasi Universitas / Institut
Negeri pengertian laboratorium dijelaskan pada pasal 27 dan Pasal 28 (Undang-
Undang, 1980:7). Pasal 27 menjelaskan tentang pengertian laboratorium,
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sedangkan Pasal 28 menjelaskan tentang personal yang berhak mengelola
laboratorium. Kedua pasal tersebut berbunyi antara lain; Pasal 27 menyebutkan
bahwa, ” laboratorium / studio adalah sarana penunjang jurusan dalam satu atau
sebagian ilmu, teknologi atau seni tertentu sesuai dengan keperluan bidang studi
yang bersangkutan. ” Selanjutnya, pada Pasal 28 menjelaskan, laboratorium /
studio dipimpin oleh seorang guru atau seorang tenaga pengajar yang keahliannya
telah memenuhi persyaratan sesuai dengan cabang ilmu, teknologi, dan seni
tertentu dan bertanggung jawab langsung kepada Ketua Jurusan.
Menurut Wikipedia Indonesia, laboratorium komputer adalah tempat riset
ilmiah, eksperimen, pengukuran ataupun pelatihan ilmiah yang berhubungan
dengan ilmu komputer dan memiliki beberapa komputer dalam satu jaringan
untuk penggunaan oleh kalangan tertentu. Senada dengan pendapat diatas menurut
Daryani (2008:1), laboratorium komputer adalah sarana penunjang jurusan dalam
satu atau sebagian ilmu, teknologi atau seni tertentu sesuai dengan keperluan
bidang studi TIK.
Laboratorium ini merupakan sarana wajib yang harus dimiliki sekolah
Seperti halnya dalam peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 pada bab VII pasal
42 ayat 2 (Undang-Undang, 2005:19) dikemukakan bahwa : Setiap satuan
pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan ruang kelas, ruang
pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang Tata Usaha ruang
Perpustakaan, ruang Laboratorium, ruang bengkel kerja tempat berolahraga,
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tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi dan ruang / tempat lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
Sebagaimana disebutkan diatas bahwa setiap lembaga pendidikan Di
Indonesia wajib menyediakan fasilitas prasarana dalam menunjang kegiatan
belajar mengajar sesuai dengan ketentuan yang berdasar pada Sandar Nasional
Pendidikan.
Dalam pembelajaran TIK di suatu sekolah, laboratorium komputer
merupakan fasilitas inti dalam proses belajar mengajar. Setiap siswa memiliki
intensitas yang berbeda dalam penggunaan laboratorium komputer ini. Terdapat
beberapa hal yang mempengaruhi intensitas siswa di dalam menggunakan fasilitas
laboratorium komputer di sekolah, antara lain sesuai jadwal pelajaran yang telah
ditentukan, adanya ekstrakulikuler komputer dan laboratorium komputer dibuka
secara umum di luar jadwal pelajaran. Dengan adanya peraturan dalam
menggunakan fasilitas laboratorium komputer ini akan terlihat perbedaan antara
siswa yang sering menggunakan fasilitas laboratorium komputer dan yang tidak.
Seperti halnya jika ada kasus perbedaan antara siswa yang menggunakan fasilitas
laboratorium komputer sering namun hanya sesuai dengan jadwal pelajaran atau
tidak sering namun lama dalam menggunakan fasilitas ini maka akan terlihat
bagaimana nilai pelajaran TIK siswa tersebut yang dapat diketahui dari durasi,
frekuensi yang tergabung dalam intensitas dan motivasi belajar TIK dari dalam
diri siswa tersebut.
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Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa intensitas
penggunaan laboratorium komputer merupakan suatu keadaan tingkat
kesungguhan (keseringan) guru ataupun siswa dalam menggunakan fasilitas
laboratorium computer (frekuensi) atau berapa jumlah waktu (durasi) yang
digunakan untuk menggunakan laboratorium komputer untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi.
4. Peranan Laboratorium Komputer
Laboratorium komputer merupakan salah satu komponen prasarana dalam
melaksanakan proses belajar mengajar yang efektif yang urgensinya sangat
dominan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendidikan
pada umumnya yang pada akhirnya bermuara pada peningkatan mutu lulusan
yang optimal.
Tujuan atau peranan laboratorium menurut DEPDIKBUD (1979:7)
menjelaskan bahwa laboratorium berfungsi sebagai tempat untuk memecahkan
masalah, mendalami suatu fakta, melatih ketrampilan dan berfikir ilmiah,
menanamkan dan mengembangkan sikap ilmiah, menemukan masalah baru, dsb.
Selanjutnya terkait dengan hal tersebut diatas SMK Negeri 2 Depok Sleman terasa
perlu untuk memiliki fasilitas sekolah yang memadai khusunya Laboratorium
komputer yang sesuai dengan standar sarana prasarana pendidikan sesuai standar
yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
Menurut Daryani (2008:1) dalam proses pembelajaran menggunakan
laboratorium mempunyai peranan yaitu,
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1) siswa dan guru terlibat dalam menyampaikan konsep berbasis pada
penyelidikan, penemuan dan percobaan.
2) siswa dan guru terlibat dalam mengaitkan konsep yang dibahas dengan
kehidupan sehari-hari.
3) siswa dan guru terlibat dan dapat memberi tugas yang berorientasi pada
pengelompokan siswa
4) siswa dan guru terlibat serta dapat menciptakan model-model pembelajaran
untuk memperkuat pemahaman konsep.
5. Standar Laboratorium Komputer
Menurut PERMENDIKNAS No. 40 Tahun 2008, peraturan ini mermuat
berbagai aturan mengenai standar sarana dan prasarana yang harus dipenuhi pada
setiap jurusan yang ada pada setiap lembaga pendidikan SMK/MAK secara
umum. Salah satunya mengenai standar sarana dan prasarana untuk Ruang
Laboratorium Komputer. Peraturan ini memuat standar minimal untuk Ruang
Laboratorium yaitu:
1) Luas Ruang Laboratorium Komputer
2) Rasio per-peserta didik
3) Daya tampung ruang
4) Luas Ruang penyimpanan dan instruktur
5) Perabot Ruang Laboratorium Komputer
6) Media pendidikan di Ruang Laboratorium Komputer
7) Perlengkapan Ruang Laboratorium Komputer.
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Berikut data standar sarana dan prasarana laboratorium komputer gambar
bangunan menurut PERMENDIKNAS No. 40 Tahun 2008: 30
a. Ruang praktik Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan berfungsi
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran: menggambar teknik
dengan mesin gambar, menggambar teknik, menghitung bahan dan biaya
dengan program komputer.
b. Luas minimum ruang praktik Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan
adalah 176 m² untuk menampung 32 peserta didik, yang meliputi: ruang
praktik gambar minimal 64 m², ruang praktik gambar komputer minimal 64
m², ruang penyimpanan dan instruktur 48 m².
6. Prasarana Laboratorium Komputer
Prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi SMK/MAK
(PERMENDIKNAS, 2008:2). Dalam kaitannya mengenai standar prasarana untuk
menjalankan fungsi laboratorium komputer teknik gambar bangunan adalah
fasilitas dasar yang meliputi :
1) Luas minimum bangunan ruang praktik di Laboratorium Komputer Teknik
Gambar Bangunan
2) Luas ruang penyimpanan dan instruktur.
Sarana laboratorium komputer adalah perlengkapan pembelajaran yang
dapat dipindah-pindah (PERMENDIKNAS, 2008:2). Yang meliputi sarana
pendidikan di ruang laboratorium komputer adalah:
1) Perabot di ruang laboratorium Komputer
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2) Media Pendidikan di ruang laboratorium Komputer
3) Perangkat di ruang laboratorium Komputer
B. Kajian Tentang Belajar
1. Pengertian Belajar
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa belajar adalah
berusaha memperoleh kepandaian, berlatih dan berubah tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman
Menurut Margareth (1994:1) menyebutkan bahwa belajar adalah proses
orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap. Kemampuan
orang untuk belajar ialah ciri penting yang membedakan jenisnya dari jenis-jenis
makhluk lain. Kemampuan belajar itu memberikan manfaat bagi individu dan juga
bagi masyarakat.
Senada dengan hal diatas, Hamzah. B (2006:7) memberikan pengertian
bahwa belajar adalah perubahan dalam tingkah laku sebagai akibat dari interaksi
antara stimulus dan respon.
Menurut Noehi Nasution (2003:2), belajar adalah suatu proses yang
memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil
terbentuknya respon utama, dengan syarat bahwa perubahan atau munculnya
perilaku baru itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau adanya
perubahan sementara karena suatu hal.
23
Sependapat dengan beberapa pendapat diatas, Oemar Hamalik (2005: 21),
menyebutkan bahwa belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan
dalam arti seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru
berkat pengalaman dan latihan.
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
perubahan yang dialami siswa atau individu dalam hal kemampuannya untuk
bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan
respon selama periode waktu tertentu yang disebabkan oleh proses perubahan, dan
perubahan itu dapat diamati dalam bentuk perubahan tingkah laku yang dapat bertahan
selama beberapa periode waktu.
2. Prinsip – Prinsip Belajar
Menurut Dimyati dan Mujiyono (2002:42) prinsip-prinsip umum dalam
belajar adalah :
a. Perhatian dan motivasi
b. Keaktifan
c. Keterlibatan langsung dan berpengalaman
d. Pengulangan
e. Tantangan
f. Balikan dan penguatan
g. Perbedaan individual
Slameto (2003:56) menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil
belajar yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor
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yang datang dari dalam diri individu itu sendiri yang meliputi faktor jasmani,
psikologis dan kelelahan. Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar
individu meliputi faktor sosial dan faktor non sosial.
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip
belajar adalah untuk memecahkan masalah membutuhkan suatu perhatian,
keaktifan, keterlibatan langsung pada diri seseorang, dimana faktor internal dan
faktor eksternal juga dapat mempengaruhi hasil belajar seseorang.
3. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Soedijanto (1997:34) hasil belajar adalah tingkat penguasaan
yang dicapai oleh belajar dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai
dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Ngalim Purwanto (2006:107) yang
mengemukakan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu
faktor internal yang datang dari diri siswa dan faktor eksternal yang datang dari
luar siswa. Adapun faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar dapat
berupa kemempuan siswa, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Sedangkan
faktor eksternal dapat berupa kualitas pengajaran, kompetensi guru, sumber
belajar, dan pengaruh lingkungan pergaulan siswa.
a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Soedijanto (1997:39), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut.
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1) Faktor sosial dalam belajar
Faktor sosial adalah faktor manusia, baik manusia itu hadir pada saat
terjadi proses belajar maupun tidak hadir. Kehadiran sesorang dapat menggangu
kawannya yang sedang belajar, misalnya seorang siswa yang menggangu kawan
lainnya yang sedang mengerjakan tugas latihan dikelas sehingga siswa tersebut
menggangu kawannya yang sedang mengerjakan tugas latihan.
2) Faktor non sosial dalam belajar
Kelompok ini banyak sekali jumlahnya, misalnya waktu,tempat, alat-alat
yang digunakan dalam belajar, keadaan udara, suhuudara, cuaca dan sebagainya.
Faktor ini mempengaruhi kegiatan belajar seseorang.
3) Faktor fisiologis dalam belajar
Keadaan fisiologis adalah keadaan fisik seseorang terutama yang berkaitan
dengan kesehatan dan fungsi panca indera. Tingkat kebugaran jasmani seseorang akan
berpengaruh dalambelajar. Apabila kondisi fisik seseorang tidak fit atau kurang
sehatmaka dalam belajar ia akan terganggu, baik perhatian maupun
konsentrasinya. Begitu juga apabila salah satu panca inderanya terganggu,
misalnya telinga atau mata sakit maka akan mengganggu kegiatan belajarnya.
4) Faktor psikologis dalam belajar
Faktor psikologis yang paling menonjol adalah sesuatu yang mendorong
aktivitas seseorang dalam belajar, dengan kata lain alasan yang membuat
seseorang untuk melakukan kegiatan belajar. Hal yang menonjol di dalam
memaksimalkan hasil belajar adalah mengenai factor kepribadian.
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Kepribadian siswa memberikan kontribusi yang besar terhadap hasil belajar
karena komponen kepribadian tersebut mempunyai fungsi kognitif, yaitu
kemampuan manusia menghadapi obyek-obyek dalam bentuk representatif
menghadirkan obyek dalam kesadarannya.










a. Pengertian Motivasi Belajar
Dalam bukunya yang berjudul Belajar Secara Efektif, Hakim (2007:21)
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan motivasi adalah suatu dorongan
kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk
mencapai tujuan tertentu.
Pendapat di atas menunjukkan bahwa seseorang melaksanakan sesuatu
karena ada dorongan dalam dirinya untuk mencapai sesuatu. Makin kuat dorongan
tersebut maka makin optimal pula ia berupaya agar sesuatu yang dituju dapat
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tercapai, di mana kalau sesuatu yang diinginkan itu dapat tercapai maka ia akan
merasa berhasil dan juga akan merasa puas. Istilah motivasi adalah kata yang
berasal dari bahasa latin yaitu “movere yang berarti menggerakkan.”
Menurut Keller (2003:13), perhatian siswa didorong oleh rasa ingin tahu.
Oleh sebab itu rasa ingin tahu ini perlu mendapat rangsangan sehingga siswa akan
memberikan perhatian, dan perhatian tersebut terpelihara selama proses belajar
mengajar, bahkan lebih lama lagi. Rasa ingin tahu ini dapat dirangsang atau
dipancing melalui elemen-elemen yang baru, aneh, lain dengan yang sudah ada.
Apabila elemen-elemen seperti itu dimasukan dalam rancangan pembelajaran, hal
itu akan menstimulir rasa ingin tahu siswa. Namun yang perlu diperhatikan
stimulir tersebut jangan terlalu berlebihan, sebab akan menjadikan hal yang
biasaan dan kurang keefektifannya.
Motivasi akan terpelihara apabila mereka menganggap apa yang dipelajari
memenuhi kebutuhan pribadi, atau bermanfaat dan sesuai dengan nilai yang
dipegang. Kebutuhan pribadi dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu
motivasi pribadi, motif instuental, dan motif cultural.
Kepercayaan diri merasa diri kompeten atau atau mampu merupakan
potensi untuk dapat berinteraksi secara positif dengan lingkungan. Konsep
tersebut berhubungan dengan keyakinan pribadi siswa bahwa dirinya memiliki
untuk melakukan suatu tugas yang menjadi syarat keberhasilan. Prinsip yang
berlaku dalam hal ini adalah bahwa motivasi akan meningkat sejalan dengan
meningkatnas logisya harapan untuk berhasil. Hal ini seringkali dipengaruhi oleh
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pengalaman sukses dimasa yang lampau. Dengan demikian ada hubungan spiral
antara pengalaman sukses dengan motivasi. Motivasi dapat menghasilkan
ketekunan yang membawa keberhasilan (prestasi), dan selanjutnya pengalaman
sukses tersebut akan memotivasi siswa untuk mengerjakan tugas berikutnya.
Kepuasan keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan menghasilkan
kepuasan, dan siswa akan termotivasi untuk terus berusaha mencapai tujuan
serupa. Kepuasan karena mencapai tujuan dipengaruhi oleh konsekuensi yang
diterima, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar diri siswa. Untuk
memelihara dan meningkatkan motivasi siswa, Guru dapat menggunakan
pemberian penguatan berupa pujian. Berkaitan dengan hal tersebut di atas sudah
sangat jelas sekali bahwa seseorang di dalam melakukan sesuatu tindakan pasti
mempunyai suatu alasan yang dijadikan dasar, atas sebab apa dia melakukan
tindakan tersebut.
Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh (Sardiman AM: 1996), motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
“Felling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari
pengertian ini ada tiga elemen motivasi yaitu:
a) Motivasi mengawali terjadinya energi pada diri setiap individu manusia.
b) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa afeksi seseorang.
c) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan, jadi motivasi merupakan
respon dari tujuan.
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Seseorang yang melakukan suatu tindakan pasti ada tujuan yang ingin
dicapai. Senada dengan pengertian tersebut di atas, Freemont dan James (Hasyim
Ali, 1999:21) menyatakan : “Motivasi adalah apa yang menggerakkan seseorang
untuk bertindak dengan cara tertentu atau sekurang-kurangnya mengembangkan
sesuatu kecenderungan perilaku tertentu, yang dapat dipicu oleh rangsangan luar,
atau yang lahir dari dalam diri orang itu sendiri.”
Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada
pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan,
perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu.
Setiap manusia memiliki kebutuhan-kebutuhan yang secara sadar maupun
tidak, berusaha untuk mewujudkannya. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan
merupakan awal timbulnya suatu perilaku, diperlukan adanya suatu dorongan
(motivasi) yang mampu menggerakkan atau mengarahkan perilaku tersebut.
Setiap manusia berbeda antara satu dengan lainnya, perbedaan itu selain pada
kemampuannya dalam bekerja juga tergantung pada keinginannya untuk bekerja
atau tergantung kepada keinginan, dorongan dan kebutuhannya untuk bekerja.
Keinginan untuk bekerja dalam hal ini disebut motivasi.
Menurut Sardiman A.M (1996: 32), motivasi dapat juga dikatakan sebagai
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi - kondisi tertentu, sehingga
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila dia tidak suka, maka
berusaha untuk meniadakan atau mengelakan perasaan tidak suka tersebut. Jadi
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motivasi dapat dirangkai oleh faktor dari luar tetapi motivasi adalah tumbuh di
dalam diri seseorang.
Motivasi yang tumbuh dalam diri seseorang, kita kenal sebagai motivasi
internal yang tumbuh karena adanya kebutuhan dan keinginan. Sedangkan
motivasi yang tumbuh di luar diri seseorang disebut motivasi eksternal yang harus
diciptakan dan diarahkan supaya dapat membantu tumbuhnya motivasi internal.
Sedangkan menurut Hadari Nawawi (1997:09) membedakan motif
menjadi dua yaitu motif intrinsik dan ekstrinsik. Motif intrinsik yaitu dorongan
yang terdapat didalam pekerjaan yang dilakukan. Motif ekstrinsik yakni dorongan
yang berasal dari luar pekerjaan yang sedang dilakukan.
Dari berbagai teori dan penanganan mengenai motivasi yang
dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu kondisi
internal yang mampu menimbulkan dorongan dalam diri manusia yang
menggerakkan dan mengarahkan untuk melakukan perilaku dan aktifitas tertentu
guna mencapai tujuan dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.
b. Jenis-Jenis Motivasi dalam Belajar
Menurut Salnadi Sutadipura (1996:12) motivasi dalam praktek belajar
merupakan suatu proses, yang mana proses tersebut dapat memberikan perubahan.
Perubahan tersebut antara lain:
a. Membimbing anak didik kita ke arah pengalaman-pengalaman dimana
kegiatan belajar itu dapat berlangsung.
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b. Memberikan kepada anak didik kita itu kekuatan, aktivitas dan kewaspadaan
yang memadai.
c. Pada suatu saat mengarahkan perhatian mereka terhadap suatu tujuan.
Menurut Pasaribu dan B. Simanjuntak (2000:23), motif yang
menggerakkan anak sehingga mau belajar adalah :
a. Motif psikologis,
b. motif praktis,
c. motif pembentukan kepribadian,
d. motif kesusilaan,
e. motif sosial dan
f. motif ketuhanan.
Berdasarkan analisis teori-teori motivasi yang telah dipaparkan dimuka
dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan suatu kondisi
internal yang mampu menimbulkan dorongan dalam diri manusia yang menggerakkan
dan mengarahkan untuk melakukan suatu perilaku atau aktivitas tertentu guna mencapai
tujuan dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan. Pemenuhan kebutuhan
tersebut merupakan wujud tingkah laku nyata motivasi yang dimiliki setiap
manusia
Pada dasarnya motivasi yang diberikan pada seseorang bisa menjadi dua
hal yaitu motivasi positif dan motivasi negatif. Motivasi positif adalah proses
untuk mencoba mempengaruhi orang lain agar menjalankan sesuatu yang kita
inginkan dengan cara memberikan kemungkinan untuk mendapatkan hadiah
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mungkin berupa tambahan uang, penghargaan dan sebagainya. Motivasi negatif
adalah proses untuk mempengaruhi seseorang agar mau melakukan sesuatu
kegiatan yang kita inginkan, tetapi teknik dasar yang kita gunakan adalah lewat
rasa takut dalam mencapai suatu tujuan. Belajar merupakan suatu tingkah laku
atau keinginan dalam rangka mengembangkan diri dalam aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotor. Agar kegiatan belajar dapat berjalan dengan lancar harus ada
motivasi belajar.
Dari berbagai pengertian mengenai motivasi belajar penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari
dalam diri individu sehingga individu tersebut mampu melakukan kegiatan-
kegiatan untuk sesuatu tujuan tertentu yang dapat berupa motivasi positif maupun
motivasi negatif.
c. Fungsi Motivasi Belajar
Menurut Sriyono Sandro (2005: 30), semua tindakan manusia dipengaruhi
oleh adanya motivasi, adapun fungsi dari motivasi adalah :
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, tanpa motivasi tidak ada
perbuatan seperti belajar.
2) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada pencapaian tujuan
yang diinginkan.
3) Sebagai penggerak, berfungsi sebagai mobil, dalam arti besar kecilnya
motivasi akan menentukan cepat lambatnya suatu pekerjaan.
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Pemberian motivasi pada siswa dalam belajar merupakan motivasi yang
termasuk pada motivasi ekstrinsik, sehingga siswa yang sedang belajar memiliki
perilaku belajar yang baik. Akhirnya siswa memiliki motivasi yang ada pada diri
siswa dalam belajar tanpa harus diberikan motivasi dari luar siswa.
d. Macam-Macam Motivasi
Sriyono Sandro (2005: 32) menyebutkan, berdasarkan sifatnya motivasi
dapat dibedakan menjadi dua macam,yaitu:
a) Motivasi Intrinsik
Motivasi yang timbul dari diri sendiri, tidak dipengaruhi oleh sesuatu yang
datangnya dari luar diri individu tersebut.
b) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang karena pengaruh dari
rangsangan dari luar. Tujuan yang diinginkan berasal dari luar individu
Di dalam kegiatan belajar dan mengajar peranan motivasi baik intrinsik
maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi pelajar dapat
mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara
ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut
Sriyono Sandro (2005: 33) antara lain sebagai berikut.
a) Cita-cita atau Aspirasi
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Cita-cita atau yang disebut aspirasi adalah suatu target yang ingin dicapai.
Penentuan target ini tidak sama bagi semua siswa. Target ini diartikan sebagai
tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang mengandung makna bagi
seseorang.
b) Kemampuan belajar
Dalam belajar dibutuhkan berbagai kemampuan, kemampuan ini meliputi
beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa, misalnya pengamatan,
perhatian, daya pikir, dan fantasi.
c) Kondisi siswa
Kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar berkaitan dengan
kondisi fisik dan kondisi psikologis.
d) Kondisi lingkungan
Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang datang dari luar siswa.
Lingkungan siswa ada tiga yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat.
e) Unsur-unsur dinamis dalam belajar
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang
keberadaannya dalam proses belajar tidak stabil, kadang kuat, kadang lemah, dan
kadang hilang sama sekali.
f) Upaya guru membelajarkan siswa
Upaya yang dimaksud di sini adalah bagaimana guru mempersiapkan diri dalam
membelajarkan siswa.
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Berdasarkan kajian teori diatas faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi
Belajar didasarkan pada kedisiplinan siswa, tanggung jawab siswa, motivasi
belajar siswa dan kemampuan siswa
C. Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Marissa Andriani tentang Evaluasi Sarana dan
Prasarana Laboratorium Komputer pada Program Keahlian Teknik Komputer
dan Jaringan di SMA Negeri 2 menunjukkan bahwa tingkat ketercapaian
sarana dan prasarana Laboratorium Komputer pada Program Keahlian Teknik
Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 2 Yogyakarta berdasarkan standar
minimal yang dipersyaratkan oleh PERMENDIKNAS RI No. 40 Tahun 2008
adalah sudah sesuai.
2. Senada dengan hal diatas penelitian yang dilakukan oleh Supartini dengan
judul Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Siswa di SMK Al-
Hidayah 1 Jakarta Selatan ini mengungkap bahwa ada hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa.
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D. Kerangka Pikir
1. Hubungan Intensitas penggunaan laboratorium komputer terhadap
motivasi belajar TIK
Laboratorium komputer adalah sarana penunjang jurusan dalam satu atau
sebagian ilmu, teknologi atau seni tertentu sesuai dengan keperluan bidang studi
yang bersangkutan fasilitas laboratorium komputer diduga memiliki peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar TIK siswa. Hal ini dapat dilihat
jika fasilitas belajar siswa lengkap dan memadai maka peserta didik akan lebih
termotivasi untuk dapat belajar dengan maksimal dan memperoleh hasil belajar
yang memuaskan.
Apabila siswa melaksanakan kegiatan belajar mengajar praktik tanpa
didukung adanya fasilitas pendidikan yang lengkap, hal ini dapat menghilangkan
gairah praktik bagi siswa. Sebaliknya jika siswa melaksanakan kegiatan belajar
yang didukung fasilitas yang lengkap, maka hal ini akan memberikan gairah
belajar pada siswa dan dapat membantu memotivasi siswa untuk mendapatkan
pencapaian belajar seoptimal mungkin.
2. Hubungan Motivasi belajar terhadap hasil belajar TIK
Motivasi belajar merupakan suatu kondisi internal yang mampu
menimbulkan dorongan dalam diri manusia yang menggerakkan dan
mengarahkan untuk melakukan perilaku dan aktifitas tertentu guna mencapai
tujuan dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Motivasi ini diduga
merupakan sebuah sikap yang sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, karena
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hal ini merupakan faktor internal yang ada dalam diri siswa itu sendiri. Siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi dalam mata pelajaran TIK akan
memberikan hasil yang optimal terhadap hasil belajarnya.
3. Hubungan fasilitas laboratorium komputer dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar TIK
Laboratorium komputer adalah sarana penunjang jurusan dalam satu atau
sebagian ilmu, teknologi atau seni tertentu sesuai dengan keperluan bidang studi
yang bersangkutan Fasilitas laboratorium komputer diduga memiliki peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan hasil  belajar TIK siswa. Jika fasilitas belajar
siswa lengkap dan memadai maka peserta didik dapat belajar dengan maksimal
dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan, selain itu motivasi belajar
merupakan faktor internal yang mempengaruhi cara belajar siswa, minat belajar
siswa, kedisplinan siswa dalam belajar dan lain sebagainya. Sehingga sangat
dimungkinkan jika motivasi belajar siswa baik, fasilitas yang dimiliki baik maka
kemungkinan siswa memiliki hasil belajar yang baik pula. Dari ke dua variable
tersebut yaitu fasilitas laboratorium komputer dan motivasi belajar diduga
memilliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar siswa mata pelajaran
TIK.
E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi
problematika yang diajukan dalam penelitian (Suharsimi Arikunto,2009:55). Dari
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berbagai kajian teori dan penelitian yang relevan seperti tersebut diatas penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut.
1. Terdapat hubungan antara intensitas penggunaan fasilitas laboratorium
komputer dengan hasil belajar TIK siswa di kelas XI SMK Negeri 2
Depok Sleman tahun ajaran 2012/2013.
2. Terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar TIK siswa
di kelas XI SMK Negeri 2 Depok Sleman tahun ajaran 2012/2013.
3. Terdapat hubungan antara intensitas penggunaan fasilitas laboratorium
komputer dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar






Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif sehingga data atau
informasi yan dihasilkan diwujudkan dalam bentuk angka-angka dengan
menggunakan analisis statik. Sedangkan teknik samplingnya peneliti
menggunakan penelitian populasi.
B. Desain Penelitian
Penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2009:3). Penelitian adalah suatu
proses mencari sesuatu secara sistematik dalam waktu yang lama dengan
menggunakan metode ilmiah serta aturan-aturan yang berlaku. Untuk
menerapkan metode ilmiah dalam praktik penelitian, maka diperlukan suatu
desain penelitian yang sesuai denga kondisi, seimbang dengan dalam
dangkalnya penelitian yang akan dikerjakan.
Penelitian ini merupakan penelitian Ex-post Facto yang bersifat
deskriptif korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian Ex-post
Facto adalah sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengamati fenomena
alamiah untuk mengungkapkan fakta yang ada tanpa melakukan manipulasi
variabel bebas. Penelitian ini bersifat deskriptif korelasional karena
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
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mengenai ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel
(Suharsimi Arikunto, 2009:247).
C. Tempat dan waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Depok Sleman yang
berlokasi di Mrican, Caturtunggal, Depok, Sleman dan dilaksanakan pada
bulan September 2012.
D. Variabel penelitian
Variabel yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Variabel independen (X)
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2009:39). Variabel dalam
penelitian ini adalah intensitas penggunaan laboratorium komputer (X1)
dan Motivasi Belajar (X2).
b. Variabel dependen (Y)
Variabel dependen atau variable terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2009:39). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil
belajar TIK.
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, maka definisi operasional
masing-masing variabel penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Intensitas Penggunaan Fasilitas Laboratorium Komputer
Fasilitas laboratorium komputer dalam penelitian ini adalah semua
kebutuhan yang dipelukan oleh peserta didik dalam rangka untuk
memudahkan, melancarkan dan menunjang dalam kegiatan belajar  mata
pelajaran TIK para siswa di kelas XI teknik komputer dan jaringan SMK
Negeri 2 Depok, Sleman tahun ajaran 2012/2013.
2. Motivasi Belajar
Motivasi belajar siswa adalah kondisi internal yang mampu menimbulkan
dorongan dalam diri manusia yang menggerakkan dan mengarahkan untuk
melakukan perilaku dan aktifitas tertentu guna mencapai tujuan dalam rangka
memenuhi kebutuhan akan belajar TIK pada siswa di kelas XI teknik
komputer dan jaringan SMK Negeri 2 Depok Sleman tahun ajaran 2012/2013.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kecakapan nyata yang dapat diukur berupa
pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai hasil interaksi aktif antara
subyek belajar dengan obyek belajar selama berlangsung proses belajar
mengajar, khususnya mata pelajaran yang mengarah pada penguasaan
kejuruan dan kemampuan yang spesifik. Hasil belajar dalam penelitian ini
adalah nilai semester gasal mata pelajaran TIK di kelas XI teknik komputer
dan jaringan SMK Negeri 2 Depok, Sleman tahun ajaran 2012/2013.
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F. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian adalah pola pikir yang menunjukkan hubungan
antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus jenis dan jumlah rumusan
masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk
merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik
yang akan digunakan (Sugiyono, 2007:8).
----
Gambar 1. Paradigma Penelitian
Keterangan :
X1 : Intensitas Penggunaan Fasilitas Laboratorium Komputer.
X2 : Motivasi Belajar
Y : Hasil Belajar.
: Garis regresi (hubungan) X terhadap Y
: Garis regresi ganda X1, X2, terhadap Y
G. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian adalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsimi
Arikunto, 2002:115). Sugiyono menyebutkan bahwa populasi merupakan





kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (2009:117).
Populasi dalam penelitian ini adalah di kelas XI teknik komputer dan
jaringan SMK Negeri 2 Depok, Sleman tahun ajaran 2012/2013 yang
berjumlah 62 siswa. Karena jumlah populasi kurang dari 100 maka diambil
semua sebagai sampel, sehingga penelitian ini termasuk jenis penelitian
populasi.
H. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian untuk memperoleh data yang obyektif dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah, diperlukan teknik yang
mampu mengungkapkan data sesuai dengan pokok permasalahan. Menurut
Sugiyono teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yag dapat digunakan
untuk mengumpulkan data oleh peneliti. Dalam penelitian ini pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan angket yang berupa skala dan metode
dokumentasi, dimana dalam mengumpulkan data mengenai intensitas
penggunaan fasilitas laboratorium komputer menggunakan metode anget yang
dilengkapi dengan metode dokumentasi yang menggunakan katalog daftar
hadir siswa di laboratorium komputer. Kemudian data mengenai motivasi
belajar siswa di peroleh melalui angket motivasi belajar dan hasil belajar
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menggunakan metode angket dan dilengkapi dengan metode
dokumentasi nilai rapor siswa kelas XI dari semester1 sampai dengan
semester 2.
a. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab agar peneliti mendapatkan data yang menggunakan
skala likers. Skala likers digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Oleh karena
itu instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument angket
yaitu angket motivasi belajar dan angket intensitas penggunaan laboratorium
komputer .
Angket intensitas penggunaan laboratorium komputer diberikan
kepada siswa berdasarkan variabel tersebut dengan indikator-indikatornya
Untuk memudahan penyusunan instrumen maka perlu digunakan kisi-kisi
instrumen. Kisi-kisi instrumen untuk intensitas penggunaan laboratorium
komputer, disajikan dalam table berikut.
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Tabel.1 Kisi- kisi Instrumen Intensitas Penggunaan Fasilitas Laboratorium
Komputer
Angket motivasi belajar diberikan kepada siswa berdasarkan variable
tersebut dengan indikator-indikatornya Untuk memudahan penyusunan instrument
maka perlu digunakan kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrument untuk motivasi
belajar, disajikan dalam table berikut.
















































1. Cita – cita 1, 2 3 3
2.  Kemampuan
Belajar
4, 5 6 3














18, 19 20 3
Jumlah 20
46
Setelah menyusun kisi-kisi instrumen, selanjutnya adalah menyusun
butir-butir pernyataan, butir- butir pernyataan dalam penelitian ini berbentuk
pilihan. Langkah selanjutnya adalah membuat skor (scoring). Pembuatan skor
disesuaikan dengan pola pernyataan, apabila pola pernyataannya positif maka
penilaiannya sebagai berikut.
a. Jika responden menjawab SS (Sangat setuju) skornya 4.
b. Jika responden menjawab S (Setuju) skornya 3.
c. Jika responden menjawab TS (Tidak setuju) skornya 2.
d. Jika responden menjawab STS (Sangat tidak setuju) skornya 1.
Sedangkan apabila pola pernyataannya negatif maka penilaiannya
sebagai berikut.
a. Jika responden menjawab SS (Sangat setuju) skornya 1.
b. Jika responden menjawab S (Setuju) skornya 2.
c. Jika responden menjawab TS (Tidak setuju) skornya 3.
d. Jika responden menjawab STS (Sangat tidak setuju) skornya 4.
b. Metode Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:26), dokumentasi adalah metode
untuk mencari data mengenai variable yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, rapot siswa, daftar nilai, notulen, rapat, agenda,
dan sebagainya. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pada
variabel hasil belajar, yaitu untuk mengetahui nilai hasil belajar TIK siswa
pada 2 semester yang diperoleh dari dokumentasi daftar nilai mata pelajaran
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TIK siswa kelas XI jurusan teknik computer dan jaringan SMK negeri 2
Depok Sleman.
c. Metode Wawancara / Interview
Wawancara atau interview merupakan sebuah dialog yang dilakukan
oleh pewawancara untuk memperoleh data dan informasi dari pewawancara.
Wawancara digunakan untuk menilai keadaan suatu hal.
Ditinjau dari pelaksanannya, wawancara dalam penelitian ini
menggunakan wawancara bebas, yaitu dialog mengenai apa saja akan tetapi
sesuai dengan pedoman wawancara yang mengacu pada data apa saja yang
akan dikumpulkan. Dalam melaksanakan wawancara, digunakan pedoman
wawancara yang merupakan garis besar tentang hal yang akan ditanyakan.
Pedoman wawancara dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran.
I. Uji Coba Instrumen
Instrumen penelitian yang benar akan memudahkan peneliti dalam
memperoleh data yang valid, akurat dan dapat dipercaya. Data penelitian
merupakan bentuk penggambaran dari variabel yang diteliti. Oleh karenaitu,
benar tidaknya data penelitian sangat menentukan bermutu tidaknya hasil
penelitian. Syarat minimal yang harus dipenuhi oleh suatu instrument
penelitian ada dua macam, yakni validitas dan reliabilitas. Pada penelitian ini
uji coba instrument menggunakan siswa kelas XI jurusan Teknik Komputer
dan Jaringan SMK N 2 Yogyakarta sebanyak 32 siswa.
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Suharsimi Arikunto bahwa “Sebagai
patokan sementara, untuk unit analisis siswa, subjek uji coba dapat diambil
sejumlah antara 25-40, suatu jumlah yang sudah memungkinkan pelaksanaan
dan analisisnya “ (1997:211). Selain itu juga berpedoman pada pendapat Masri
Singarimbun (1991:138) yang menyatakan bahwa untuk uji coba instrument
penelitian biasanya dengan jumlah 30 sampai 35 orang sudah mencukupi dan
dipilih responden yang keadaannya kurang lebih sama dengan responden
sesungguhnya.
a. Uji Validitas Instrumen
Sehubungan dengan validitas alat ukur, Suharsimi Arikunto
(2009:167) membedakan dua macam validitas, yaitu validitas logis dan
validitas empiris. Validitas logis merupakan validitas yang diperoleh melalui
cara-cara yang benar sehingga menurut logika akan dapat dicapai suatu tingkat
validitas yang dikehendaki, uji validitas logis instrument dalam penelitian ini
adalah dengan validasi ahli yang kemudian memberikan penyataan judgement
sehingga instrument ini dinyatakan valid. Validitas empiris adalah validitas
yang diperoleh dengan jalan mencobakan instrument pada sasaran yang sesuai
dengan sasaran penelitian, uji validitas empiris istrumen dalam penelitian ini
ialah menguji cobakan istrumen pada 32 siswa yang menjadi sasaran
penelitian.
Dalam penelitian ini menggunakan validitas logis dan validitas
empiris. Validitas logis dalam penelitian ini telah diberi pernyataan jugement
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dan dinyatakan valid oleh dosen ahli. Validitas empiris dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis butir, yaitu dengan jalan
mengkorelasikan skor butir (X) terhadap skor butir (Y), dengan menggunakan
rumus Korelasi Product Moment (Sugiyono, 2007 : 213), yaitu:= n Σ XY − (ΣX) − (ΣY){n Σ X − (Σ X) }{n Σ Y − (ΣY) }
Keterangan
: Koefisien korelasi antara variable X dan Y
: Jumlah repondenΣ XY : Perkalian antara X dan YΣ X : Jumlah skor variable XΣ X : Jumlah kuadrat XΣ Y : Jumlah skor YΣ Y : Jumlah kuadrat Y
Kriteria uji validitas apabila harga r hitung setelah dikonsultasikan
dengan r table sama dengan atau lebih lebih besar pada taraf signifikan 5%,
maka butir tersebut valid atau sahih, dan sebaliknya.
b. Uji Reliabilitas
Uji Reabilitas Instrumen untuk soal angket yang bertingkat dapat
digunakan rumus Alpha Cronbach rumus rersebut adalah sebagai berikut.




: Banyaknya butir pertanyaan / soalΣ : Jumlah varians butir
: Varians Soal (Sugiyono,2007:365)
Untuk menginterprestasikan koefisien alpha menurut Suharsimi Arikunto
(2002:245) digunakan kategori :
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 : Sangat Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : Sangat rendah
J. Hasil Uji Coba Instrumen
Pelaksanaan uji coba instrumen yang bertujuan untuk mengetahui
kesahihan butir (validitas) dan keandalan (reliabilitas) instrumen ini
dilaksanakan di SMK N 2 Yogyakarta terhadap 32 siswa kelas XI jurusan teknik
komputer dan jaringan.
1. Hasil Uji Validitas
Hasil uji validitas ini dengan menggunakan bantuan
komputer menggunakan perangkat lunak SPSS versi 16 memiliki hasil sebagai
berikut.
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20 3 8,16,18 1
7
Motivasi Belajar (X2) 20 2 6,20 1
8
Berdasarkan uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa
terdapat beberapa butir soal yang gugur, sehingga butir soal yang gugur tidak
dipakai untuk pengambilan data.
2. Hasil Uji Reliabilitas
Hasil uji Reliabilitas ini dengan menggunakan bantuan komputer
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 16 yang dapat diketahui sebagai
berikut.
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen




Motrivasi Belajar (X2) 0,874 Sangat Tinggi
Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, instrumen fasilitas penggunaan
laboratorium komputer dan motivasi belajar termasuk dalam kategori sangat
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tinggi, yang berarti bahwa instrumen tersebut dapat digunakan untuk melakukan
penelitian.
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K. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Data yang diperoleh dari laporan disajikan dalam bentuk deskripsi data
dari masing-masing variabel. Analisis data yang dimaksud meliputi pengujian
mean, median, modus, tabel distribusi frekuensi, dan histogram.
a. Mean, Median dan Modus
1) Mean
Mean (M) merupakan nilai rata-rata yang dihitung dengan cara








n = Jumlah subyek (Sugiyono, 2007:49)
2) Median
Median (Me) merupakan suatu bilangan pada distribusi yang
menjadi batas tengah   suatu distribusi nilai. Median membagi dua
distribusi nilai kedalam frekuensi bagian atas dan frekuensi bagian
bawah.
1/ 2n F 




Md = Harga Median
b = Batas bawah kelas median, yaitu kelas dimana median akan terletak
p = Panjang kelas median
n = Banyaknya data (subyek)
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f = Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2007:53)
3) Modus
Modus (Mo) merupakan nilai atau skor yang paling sering muncul
dalam suatu distribusi. Perhitungan modus menggunakan rumus :
 b 




b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak
b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya.




b. Tabel Distribusi Frekuensi
Penetapan jumlah kelas interval, rentang data dan panjang kelas dapat
ditentukan dengan rumus sebagai berikut :
1) Jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dengan n adalah jumlah responden
penelitian.
2) Rentang data = data terbesar – data terkecil.
3) Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas interval (Sugiyono, 2007:36).
c. Histogram
Histogram atau grafik batang dibuat untuk menyajikan data hasil
penelitian berdasarkan data dari tabel distribusi frekuensi.
2. Pengujian Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas
menggunakan rumus chi kuadrat dengan taraf signifikansi 5%. Rumus chi






: koefisien chi kuadrat (harga chi kuadrat yang dicari)
fo : frekuensi observasi (frekuensi yang ada)
fh : frekuensi harapan (frekuensi yang diharapkan)
(Suharsimi Arikunto, 2009:312)
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Apabila harga x2 hitung lebih kecil dari x2 dalam tabel maka data yang
diperoleh tersebar dalam distribusi normal.
b. Uji Linieritas
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
bebas sebagai prediktor mempunyai hubungan linear atau tidak dengan







Freg : harga bilangan F untuk garis regresi
RKreg : rerata kuadrat garis regresi
RKres : rerata kuadrat residu (Sutrisno Hadi, 2004:13)
Signifikansi ditetapkan 5%  sehingga apabila Fhitung lebih kecil dari
Ftabel maka dianggap hubungan antar masing-masing variabel bebas dengan
variabel terikat adalah linear. Sebaliknya jika Fhitung lebih besar dari Ftabel
maka tidak linear.
c. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara masing-masing variabel bebas. Apabila terjadi
multikolinieritas pada persamaan regresi dapat diartikan kenaikan variabel
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bebas (Xi) dalam memprediksi variabel terikat (Y) akan diikuti variabel
bebas (Xi) yang lain (yang terjadi multikolinieritas). Kenaikan tersebut
disebabkan pernyataan butir-butir pertanyaan pada variabel yang terjadi
multikolinieritas menurut responden (sampel), sebagian besar hampir sama
(saling berkaitan erat). Oleh karena itu variabel yang terjadi multikolinieritas
harus dikeluarkan salah satu. Uji Multikolinieritas ini menggunakan teknik
metode VIF (variance inflation factor), dimana VIF = 1/tolerance. Apabila
harga VIF diantara nilai 1 – 10 maka tidak terjadi multikolinieritas (Wiratna
Sujarweni, 2007:179). Uji Multikolinieritas dapat juga menggunakan
koefisien korelasi uji covvariance dengan ketentuan :
1) Jika nilai korelasi ≥ 0,8 ; telah terjadi multikolinieritas.
2) Jika nilai korelasi < 0,8 ; tidak terjadi multikolinieritas.
(Singgih Santoso, 1999:277)
3. Pengujian Hipotesis
Jika data hasil penelitian telah memenuhi syarat uji normalitas, uji
linieritas dan uji multikolinieritas, maka analisis untuk pengujian hipotesis
dapat dilakukan. Menurut Sugiyono, bila penelitian dilakukan pada seluruh
populasi, maka tidak perlu dilakukan pengujian signifikansi terhadap koefisien
korelasi yang ditemukan (Sugiyono,2007:224). Sugiyono juga merumuskan
untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan
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tersebut besar atau kecil maka dapat berpedoman pada ketentuan sebagai
berikut (2007:231) :
Tabel 5. Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00 - 0.199 Sangat rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 - 0.599 Sedang
0.60 - 0.799 Kuat
0.80 - 1.00 Sangat Kuat
Adapun pengujian hipotesis yang digunakan adalah teknik analisis
korelasi sederhana dan analisis regresi ganda yang yang digunakan untuk :
a. Pengujian Hipotesis 1 dan 2
Hipotesis 1 dan 2 merupakan hipotesis yang menunjukkan hubungan
sederhana sehingga uji hipotesis 1 dan 2 diuji dengan menggunakan teknik





 x 2 y 2
Keterangan :
rxy = koefisien korelasi
x = (Xi- X )
y = (Yi-Y ) (Sugiyono, 2007:228)
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b. Pengujian Hipotesis 3
Hipotesis ketiga merupakan hipotesis yang menunjukkan hubungan
ganda sehingga untuk menguji hipotesis 3 digunakan teknik analisis regresi
ganda dua prediktor, yaitu untuk mengetahui hubungan antara kedua
variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel terikat. Langkah-
langkah yang harus ditempuh dalam analisis regresi ini adalah :
1) Membuat persamaan garis regresi dua predictor / model regresi
Y = a1X1 + a2X2 + K
Keterangan :
Y : kriterium
a   : koefisien
X : predictor
K : konstanta (Sutrisno Hadi, 2004:27)
2) Mencari koefisien korelasi antara prediktor (X1 dan X2 ) dengan kriterium
(Y). Rumus yang digunakan adalah :
Ry(1,2)




Ry1,2 : koefisien korelasi ganda antara y dengan x1 dan x2
a1 : koefisien prediktor x1
a2 : koefisien prediktor x2
Σx1y : jumlah produk antara x1 dan y
Σx2y : jumlah produk antara x2 dan y
Y2 : jumlah kuadrat kriterium y (Sutrino Hadi, 2004:33)
4. Mencari besarnya sumbangan relative dan sumbangan efektif masing-masing
prediktor terhadap kriterium. Rumus yang digunakan adalah :
a. Sumbangan Relatif (SR %)
Sumbangan relatif menunjukkan besarnya sumbangan secara relatif
setiap prediktor terhadap kriterium untuk keperluan prediksi. Sumbangan







SR % : Sumbangan Relatif
a : koefisien predictor
∑xy : jumlah produk x dan y
Jkreg : Jumlah kuadrat garis regresi
(Sutrisno Hadi, 2004:37)
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b. Sumbangan Efektif (SE %)
Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan
secara efektif setiap prediktor terhadap kriterium dengan tetap
mempertimbangkan variabel bebas lain yang  tidak diteliti. Sumbangan
efektif dapat dihitung dengan rumus:
SE % = SR % x R2
Keterangan :
SE % : Sumbangan efektif dari suatu prediktor
SR % : Sumbangan relatif dari suatu prediktor
R2 : Koefisien determinasi (Sutrisno Hadi, 2004:39)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Penelitian ini merupakan penelitian Ex Post Facto yaitu penelitian
yang bertujuan meneliti peristiwa yang telah terjadi. Data dalam penelitian
ini adalah data yang diperoleh dengan metode dokumentasi dan teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket).
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu variabel
intensitas penggunaan laboratorium komputer (X1) dan Motivasi Belajar
(X2) serta variabel terikat yaitu hasil belajar TIK (Y). Untuk
mendeskripsikan dan menguji hubungan variabel bebas dan variabel
terikat dalam penelitain ini maka pada bab ini akan disajikan data yang
diperoleh di lapangan. Berikut deskripsi hasil penelitian untuk masing-
masing variabel dalam penelitian dapat dilihat dibawah ini:
a. Intensitas penggunaan laboratorium komputer
Data intensitas penggunaan laboratorium komputer diperoleh
melalui data primer dengan teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner (angket motivasi belajar dan angket intensitas penggunaan
laboratorium komputer) kepada 62 siswa kelas XI teknik komputer dan
jaringan di SMK N 2 Depok Sleman. Berdasarkan data hasil angket
intensitas penggunaan fasilitas laboratorium komputer diolah dengan
program SPSS Versi 16.0 maka diperoleh skor tertinggi 64,00 dan skor
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terendah adalah 48,00.
Hasil menunjukkan harga rerata (mean) sebesar 56,55; median
57,50; modus 62,0 dan standar deviasi sebesar 4,65. Jumlah kelas dihitung
dengan menggunakan rumus Sturger yaitu : K = 1 + 3.3 log n (Sugiyono,
2007 : 27). Berikut adalah distribusi frekuensi variabel intensitas
penggunaan laboratorium komputer dan grafik histogramnya.
Tabel 6. Distribusi Interval Intensitas penggunaan laboratorium
komputer
Kelas Interval Frekuensi Presentase (%)
48 - 51 8 13
52 - 55 14 23
56 - 59 15 24
60 - 63 21 34
64 - 67 4 6.5
Jumlah 62 100,0%
Gambar 2. Histogram Intensitas penggunaan fasilitas laboratorium
komputer
Berdasarkan   tabel 6  dan   histogram   di gambar 2 menunjukkan
sebanyak 21 orang (34%) responden Intensitas penggunaan laboratorium
komputer paling banyak terletak pada interval 60-63 dan paling sedikit















Data motivasi belajar diperoleh melalui data primer dengan teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket) kepada 62 siswa kelas
XI teknik komputer dan jaringan di SMK N 2 Depok, Sleman.
Berdasarkan data hasil angkat motivasi belajar diolah dengan program
SPSS Versi 16.0 maka diperoleh skor tertinggi 66,00 dan skor terendah
adalah 49,00. Hasil menunjukkan harga rerata (mean) sebesar 57,95;
median 59,00; modus 60,00 dan standar deviasi sebesar 4,41.
Jumlah kelas dihitung dengan menggunakan rumus Sturger yaitu :
K = 1 + 3.3 log n (Sugiyono, 2007 : 27). Berikut adalah distribusi
frekuensi variabel motivasi belajar dan grafik histogramnya.
Tabel 7. Distribusi Interval Motivasi Belajar
Kelas Interval Frekuensi Presentase (%)
49 - 52 4 6.45
53 - 56 16 25.8
57 - 60 13 21
61 - 64 23 37.1
65 - 68 6 9.68
Jumlah 62 100,0%
Gambar 3. Histogram Motivasi Belajar















sebanyak 23 orang (37.10%) responden motivasi belajar paling banyak
terletak pada interval 61-64 dan paling sedikit sebanyak 4 orang (6.45%)
pada interval 49-52.
c.   Hasil Belajar Mata Pelajaran TIK
Data Prestasi Belajar Mata Pelajaran TIK siswa kelas XI teknik
komputer dan jaringan SMK Negeri 2 Depok Tahun Ajaran 2012/2013
diperoleh dari dokumentasi nilai raport siswa semester I, dan II kemudian
nilai tersebut dibuat rata-rata untuk diambil skornya. Setelah diolah
menggunakan SPSS versi 16.0, untuk variabel hasil belajar TIK dapat
diketahui nilai rata-rata (M) = 7.45 median (Me) = 7.5, modus (Mo) = 7.5,
dan standar deviasi (SD) = 0.833. Selain data tersebut dapat diketahui pula
nilai maksimum = 9.00 dan nilai minimum = 6.00. Jumlah kelas dihitung
dengan menggunakan rumus Sturger yaitu : K = 1 + 3.3 log n (Sugiyono,
2007 : 27).
Berikut adalah tabel   distribusi   frekuensi   dan   histogram   Data
Hasil Belajar TIK :
Tabel 8. Distribusi Interval Hasil belajar TIK
Kelas Interval Frekuensi Presentase (%)
6 – 6.5 6 9.67%
7 – 7.5 19 30.64%
8 – 8.5 26 41.93%
9 – 9.5 11 17.74%
10 – 10.5 0 0%
Jumlah 62 100,0%
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Gambar 4. Histogram Hasil  Belajar TIK
Berdasarkan   tabel 8 dan   histogram   di gambar 4 menunjukkan
sebanyak 26 orang (41.93%) responden hasil belajar paling banyak
terletak pada interval 8-8.5 dan paling sedikit sebanyak 6 orang (9.67%)
terletak pada interval 6-6.5.
2.   Uji Prasyarat Analisis
Sebelum dilakukan analisis data, akan dilakukan analisis prasyarat
yang meliputi uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. Hasil
uji prasyarat analisis sebagai berikut :
a.   Uji Normalitas
Uji normalitas diujikan pada masing-masing variabel penelitian
yaitu variabel Intensitas penggunaan fasilitas laboratorium komputer (X1),
motivasi belajar (X2), dan hasil belajar TIK (Y). Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan analisis Chi Kuadrat. Setelah dilakukan uji
normalitas menggunakan SPSS versi 16 dan hasilnya dapat dilihat pada




















Tabel 9. Uji Normalitas
Variabel df X2 Hitung X2 Tabel Kesimpulan
X1 16 0.623 13.677 Normal
X2 17 0.200 21.613 Normal
Y 6 0.056 12.290 Normal
Dari hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel
intensitas penggunaan fasilitas laboratorium komputer, motivasi belajar dan hasil
belajar TIK mempunyai sebaran data yang berdistribusi normal, dimana harga X2
hitung lebih kecil dari harga X2 tabel pada taraf signifikansi 5%.
b.   Uji Linieritas
Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat linier atau tidak. Untuk pengujian ini digunakan tabel
anova dengan melihat nilai probability pada deviation from Linearity. Kriteria
pengujian linieritas adalah jika harga F hitung lebih kecil dari pada F tabel dan
nilai taraf signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikasi 0,05 (p > 0,05),
maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah linier. Berikut ini
hasil uji linieritas ;
Tabel 10. Uji Linieritas
Model Hubungan Nilai F Analisis Signifikansi Keterangan
X1 dengan Y 1.936 0.42 Linier
X2 dengan Y 1.937 0.36 Linier
Hasil uji linieritas pada tabel 10 dapat diketahui bahwa variabel
independen terhadap variabel dependen mempunyai nilai signifikansi yang lebih
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besar dari 0,05 (P > 0,05), hal ini menunjukkan bahwa semua variabel penelitian
adalah linier. Secara lengkap perhitungan dapat dilihat pada lampiran uji linieritas.
c.   Uji Multikoliniearitas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi
antar variabel bebas (independen) dan salah satu syarat analisis    regresi
berganda.    Untuk mengetahui    ada    tidaknya multikolenieritas dapat
dideteksi dengan melihat nilai VIF dan nilai toleransinya (Tolerance value) yang
terdapat dalam program SPSS 16.0, apabila VIF di bawah 10 dan nilai
toleransinya di atas 0,1 yang artinya tidak terjadi multikolinieritas maka variabel
independen yang digunakan terlepas dari permasalahan multikolenieritas. Hasil uji
multikolinieritas dengan program SPSS 16.0 pada tabel berikut ini :
Tabel 11. Uji Multikolinieariras
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Intensitas penggunaan fasilitas
laboratorium computer
0.551 1.814 Non Multikolinieritas
Motivasi Belajar 0.551 1.814 Non Multikolinieritas
Hasil pengujian statistik pada tabel 11 menunjukkan bahwa semua variabel
memiliki VIF di bawah 10 dan nilai toleransinya di atas 0,1. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolenieritas pada variabel independen
yang digunakan dalam model regresi, sehingga data dapat digunakan untuk
melanjutkan analisis regresi.
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3.   Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah. Untuk itu
hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiris. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis korelasi sederhana untuk hipotesis 1 dan 2
serta menggunakan analisis regresi ganda untuk hipotesis 3. Analisis tersebut
digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi baik secara sendiri-sendiri
mapuan secara  bersama-sama antara variabel bebas (Intensitas Penggunaan
Fasilitas Laboratorium Komputer dan Motivasi Belajar) terhadap variable terikat
(Hasil Belajar TIK). Adapun hipotesis yang akan diuji adalah:
a. Hipotesis 1, Terdapat hubungan antara intensitas penggunaan fasilitas
laboratorium komputer terhadap motivasi belajar siswa kelas XI program studi
teknik komputer dan jaringan SMKN 2 Depok tahun ajaran 2012/2013.
Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan analisis regresi sederhana.







1) Persamaan Garis Regresi
Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan garis regresi dapat dinyatakan
dalam persamaan sebagai berikut:
Y= 2.230 + 0.92 X1
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,92 yang
berarti apabila nilai Intensitas penggunaan fasilitas laboratorium komputert (X1)
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meningkat 1 satuan maka nilai Hasil Belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,92
satuan.
2) Koefisien Determinasi (r2)
Koefisien   determinasi   menunjukkan   tingkat   ketepatan   garis regresi.
Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam hasil belajar  (Y)
yang  diterangkan  oleh  variabel  independennya. Berdasarkan hasil analisis data
dengan menggunakan program SPSS versi 16,   menunjukkan   r2x1y sebesar
0,265. Nilai   tersebut   berarti   26.5% perubahan pada variabel Hasil Belajar (Y)
dapat diterangkan oleh variabel Intensitas penggunaan fasilitas laboratorium (X1),
sedangkan 73,5% dijelaskan oleh variabel lain.
b. Hipotesis 2, Terdapat hubungan antara motivasi belajar terhadap hasil
belajar TIK siswa kelas XI program studi teknik komputer dan jaringan SMKN 2
Depok tahun ajaran 2012/2013.
Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan analisis regresi sederhana.







1) Persamaan Garis Regresi
Berdasarkan  tabel  di  atas,  maka  persamaan   garis  regresi  dapat
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:
Y= 1.624 + 0.101 X2
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X2 sebesar 0,101
yang berarti apabila nilai Motivasi Belajar (X2) meningkat 1 satuan maka nilai
Hasil Belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,101 satuan.
2) Koefisien Determinasi (r2)
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Garis
regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam Prestasi belajar (Y)
yang diterangkan oleh variabel independennya. Berdasarkan hasil analisis data
dengan menggunakan program SPSS versi 16, menunjukkan r2x1y sebesar 0,283.
Nilai tersebut berarti 28.3% perubahan pada variabel Hasil Belajar (Y) dapat
diterangkan oleh variabel Motivasi Belajar (X2), sedangkan 71.7% dijelaskan oleh
variabel lain.
c. Hipotesis 3, Terdapat hubungan antara intensitas penggunaan fasilitas
laboratorium komputer dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil
belajar TIK siswa kelas XI program studi teknik komputer dan jaringan SMKN 2
Depok tahun ajaran 2012/2013.
Untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan dengan analisis regresi ganda dengan
dua prediktor. Ringkasan hasil regresi ganda dengan dua prediktor dapat dilihat
pada table berikut ini :









Berdasarkan tabel tersebut dapat digunakan untuk menguji hipotesis ketiga
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Model Regresi / Persamaan Garis Regresi Dua Prediktor
Model regresi yang diperoleh yang ditunjukkan pada tabel 13 di atas dapat
dinyatakan dalam persamaan regresi ganda sebagai berikut :
Y= 0.818 + 0.052 X1+ 0.064 X2
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0.818 artinya
apabila nilai intensitas penggunaan fasilitas laboratorium komputer (X1)
meningkat 1 poin, maka nilai hasil belajar TIK (Y) akan naik sebesar 0.818 poin.
Koefisien X2 sebesar 0.064 artinya apabila nilai motivasi belajar (X2) meningkat 1
point maka pertambahan nilai pada hasil belajar TIK (Y) sebesar 0.064 poin.
2) Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Garis
regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari ragam variabel terikat yang
diterangkan oleh variabel bebasnya. Hasil perhitungan SPSS 16 menunjukkan
bahwa R2 sebesar 0.329. Nilai tersebut berarti 32.9 % perubahan pada variabel
Hasil Belajar TIK (Y) dapat diterangkan oleh variabel Intensitas Penggunaan
Laboratorium Komputer (X1) dan Motivasi Belajar (X2) sedangkan 67.1 %
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
4.   Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnya
Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) masing-masing variabel
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bebas (variabel Intensitas penggunaan fasilitas laboratorium komputer dan
Motivasi Belajar) terhadap variabel terikat (variabel Hasil Belajar). Besarnya SR
dan SE dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 15. Sumbangan Relatif dan Efektif Variabel Bebas terhadap Variabel
Terikat
Keterangan X1 X2 Jumlah
Sumbangan Relatif (%) 44.2 % 55.8% 100%
Sumbangan Efektif (%) 14.6 % 18.3 % 32.9%
Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel di atas dapat
diketahui bahwa Intensitas penggunaan fasilitas laboratorium komputer
memberikan Sumbangan Relatif sebesar 44.2% dan Motivasi Belajar memberikan
Sumbangan Relatif sebesar 55.8%, sedangkan Sumbangan Efektif masing-masing
variabel adalah Intensitas penggunaan fasilitas laboratorium komputer sebesar
14.6% dan Hasil Belajar sebesar 18.3%. Sumbangan efektif total sebesar 32.9%
yang berarti secara bersama-sama variabel Intensitas penggunaan fasilitas
laboratorium komputer dan Motivasi Belajar memberikan Sumbangan Efektif
sebesar 32.9% terhadap Hasil Belajar, sedangkan sebesar 67.1% diberikan oleh
variabel-variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini.
74
B. Pembahasan
1. Hipotesis 1, terdapat hubunngan antara intensitas penggunaan fasilitas
laboratorium komputer terhadap motivasi belajar siswa kelas XI program studi
teknik komputer dan jaringan SMKN 2 Depok tahun ajaran 2012/2013.
Hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara intensitas
penggunaan fasilitas laboratorium komputer terhadap motivasi belajar siswa kelas
XI program studi teknik komputer dan jaringan SMKN 2 Depok tahun ajaran
2012/2013. Hal ini ditunjukkan dengan harga rx1y 0.515 dan r2x1y 0.265.
Hasil koefisien korelasi intensitas penggunaan fasilitas laboratorium komputer
dengan hasil belajar TIK termasuk dalam kategori sedang disebabkan Intensitas
siswa didalam menggunakan fasilitas laboratorium komputer merupakan salah
satu faktor eksternal dari berbagai faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
hasil belajar mata pelajaran TIK siswa. Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil
belajar TIK selain fasilitas laboratorium komputer dan intensitas penggunaannya
faktor lingkungan sosial juga mempengaruhi, dalam hal ini lingkungan keluarga
dan masyarakat, faktor budaya dan faktor spiritual.
Dari hasil koefisien korelasi yang bernilai positif dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi nilai intensitas penggunaan fasilitas komputer maka semakin
tinggi pula hasil belajar TIK siswa. Hal ini berlaku untuk sebaliknya yaitu
semakin rendah nilai intensitas penggunaan fasilitas laboratorium komputer maka
semakin rendah pula hasil belajar TIK siswa.
Hasil Hipotesis 1 tersebut diperkuat oleh kajian teori yang menyebutkan
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bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal fasilitas belajar
yang mana terkhusus pada intensitas penggunaan fasilitas laboratorium computer
dalam proses belajar TIK memiliki pengaruh terhadap hasik belajar mata
pelajaran TIK. Hal ini dikarenakan fasilitas laboratorium merupakan sarana dan
prasarana utama yang dapat menunjang dalam pembelajaran sehingga dapat
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dan dapat
memperoleh hasil belajar yang optimal. Ini sesuai dengan pendapat The Liang Gie
(2002:33), untuk belajar yang baik hendaknya tersedia fasilitas belajar yang
memadai antara lain : tempat/ruangan belajar, penerangan yang cukup, buku-buku
pegangan dan kelengkapan peralatan lain. Dengan adanya penyediaan fasilitas
belajar yang memadai untuk siswa diharapkan siswa dapat memperoleh hasil
belajar yang optimal.
2. Hipotesis 2, terdapat hubungan antara Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar
TIK siswa kelas XI program studi teknik komputer dan jaringan SMKN 2 Depok
tahun ajaran 2012/2013.
Hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara
motivasi dengan hasil belajar TIK siswa kelas XI program studi teknik komputer
dan jaringan SMKN 2 Depok tahun ajaran 2012/2013. Hal ini ditunjukkan oleh
harga rx2y 0.532dan r2x2y 0.283.
Hasil koefisien korelasi motivasi belajar dengan hasil belajar TIK
termasuk dalam kategori sedang disebabkan motivasi belajar merupakan salah
satu faktor internal dari berbagai faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil
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belajar siswa. Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar TIK selain
motivasi belajar antara lain faktor jasmaniah siswa, faktor psikologis siswa, faktor
perilaku belajar siswa dan faktor sikap dan tanggung jawab siswa.
Dari hasil koefisien korelasi yang bernilai positif dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi nilai motivasi belajar maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa.
Hal ini berlaku untuk sebaliknya yaitu semakin rendah nilai motivasi belajar maka
semakin rendah pula hasil belajar TIK siswa.
Hasil Hipotesis 2 tersebut diperkuat oleh kajian teori yang menyebutkan
bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Dalam
kajian ini motivasi belajar termasuk salah satu faktor internal yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal tersebut juga diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Supartini dengan judul Hubungan Motivasi Belajar dengan
Hasil Belajar Siswa di SMK Al-Hidayah 1 Jakarta Selatan, penelitian ini
mengungkap bahwa ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan
hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar dan
hasil belajar siswa mempunyai hubungan yang positif dengan koefisien korelasi
sebesar 0.877, dan memiliki Sumbangan Efektif (SE) sebesar 75.97 % serta
memiliki Sumbangan Relatif (SR) sebesar 24.03 %.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dengan hasil belajar
TIK memiliki hubungan positif dan berinterpretasi sedang, yang telah sesuai
dengan kajian teori dan relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Supartini.
77
3. Hipotesis 3, terdapat hubungan antara Intensitas Penggunaan Fasilitas
Laboratorium Komputer dan Motivasi Belajar secara bersama-sama terhadap
Hasil Belajar TIK siswa kelas XI program studi teknik komputer dan jaringan
SMKN 2 Depok tahun ajaran 2012/2013.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan fasilitas
laboratorium komputer dan motivasi belajar bersama-sama memiliki hubungan
positif dengan hasil belajar TIK siswa. Berdasarkan hasil analisis regresi ganda
diperoleh harga Ry(1,2) sebesar 0,573 dan R2y(1,2) sebesar 0.329.
Hasil koefisien regresi ganda antara intensitas penggunaan fasilitas
laboratorium komputer dan motivasi belajar terhadap hasil belajar TIK termasuk
dalam kategori sedang disebabkan intensitas penggunaan fasilitas laboratorium
komputer dan motivasi belajar merupakan yang dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa baik merupakan faktor eksternal maupun internal. Faktor internal dan
eksternal ini merupakan sebagian kecil dari faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar TIK siswa.
Dari hasil koefisien korelasi yang bernilai positif dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi intensitas penggunaan fasilitas laboratorium komputer dan
motivasi belajar maka semakin tinggi hasil belajar TIK. Hal ini berlaku untuk
sebaliknya yaitu semakin rendah nilai intensitas penggunaan fasilitas laboratorium
komputer dan motivasi belajar maka semakin rendah hasil belajar TIK.
Hasil dari koefisien determinasi (R2) sebesar 0,329. Nilai tersebut berarti
32.9 % perubahan pada variabel hasil belajar TIK (Y) dapat diterangkan oleh
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variabel intensitas penggunaan fasilitas laboratorium komputer (X1) dan motivasi
belajar (X2) sedangkan 67.1 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
Hasil Hipotesis 3 tersebut diperkuat oleh kajian teori yang menyebutkan
bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Hal tersebut
juga diperkuat dengan relevansi dari penelitian yang dilakukan oleh Supartini.
Hasil ke 3 hipotesis diatas juga sesuai dengan wawancara yang dilakukan
terhadap siswa kelas XI teknik komputer dan jaringan yang hasil dari wawancara
tersebut ialah memang ada hubungan antara intensitas pengguanaan fasilitas
laboratorium komputer dan motivasi belajar dengan hasul belajar TIK. Hal ini
diketahui siswa yang menjadi subjek wawancara menyebutkan bahwa semakin
sering ia mengguanakan fasilitas laboratorium komputer maka ia akan merasa
lebih giat dan penasaran dalam belajar TIK sehingga secara otomatis nilai





Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  maka  dapat ditarik
beberapa kesimpulan antara lain:
1.   Terdapat hubungan positif antara intensitas penggunaan fasilitas laboratorium
komputer dengan hasil belajar TIK siswa kelas XI program studi teknik komputer
dan jaringan SMKN 2 Depok tahun ajaran 2012/2013 yang ditunjukkan dengan
harga rx1y 0.515 dan r2x1y 0.265 serta SR sebesar 44.2 % dan SE sebesar 14.6 %.
Nilai tersebut berarti 26.5% perubahan pada variable Hasil Belajar (Y) dapat
diterangkan oleh variable Intensitas penggunaan fasilitas laboratorium ( 1),
sedangkan 73,5% dijelaskan oleh variable lain.
2.   Terdapat hubungan positif antara motivasi belajar dengan hasil belajar TIK
siswa kelas XI program studi teknik komputer dan jaringan SMKN 2 Depok tahun
ajaran 2012/2013 yang ditunjukkan oleh harga rx2y 0.532 dan r2x2y 0.283 serta SR
sebesar 55.8% dan SE sebesar 18.3 %. Nilai tersebut berarti 28.3% perubahan
pada variable Hasil Belajar (Y) dapat diterangkan oleh variable Motivasi belajar
(X2), sedangkan 71,7% dijelaskan oleh variable lain.
3.   Terdapat hubungan positif antara intensitas penggunaan fasilitas laboratorium
komputer dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar TIK
siswa kelas XI program studi teknik komputer SMKN 2 Depok tahun ajaran
2012/2013. Hal ini ditunjukkan dengan harga koefisien regresi ganda Ry(1,2)
sebesar 0,573 dan R2y(1,2) sebesar 0.329. Nilai tersebut berarti 32.9% perubahan
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pada variable Hasil Belajar TIK (Y) dapat diterangkan oleh variable Intensitas
Penggunaan fasilitas Laboratorium Komputer ( 1) dan Motivasi Belajar ( 2)
sedangkan 67.1% dijelaskan oleh variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran -
saran sebagai berikut :
1.   Mengingat intensitas siswa didalam menggunakan fasilitas laboratorium
komputer memiliki hubungan positif terhadap hasil belajar TIK yang ditunjukkan
nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0.265, dan dikarenakan fasilitas
laboratorium komputer merupakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang
dalam pembelajaran utama pada mata pelajaran TIK sehingga dapat
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dan dapat
memperoleh hasil belajar yang optimal dalam pelajaran TIK ini. Sebaiknya
sekolah harus memiliki fasilitas yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan siswa
yang menunjang proses pembelajaran TIK. Dengan adanya penyediaan fasilitas
laboratorium yang memadai siswa diharapkan dapat lebih sering lagi intensitasnya
dalam menggunakan fasilitas laboratorium tersebut sehingga memperoleh hasil
belajar TIK yang optimal.
2. Motivasi belajar memiliki hubungan positif terhadap hasil belajar TIK yang
ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0.283, maka seorang
siswa harus memiliki motivas belajar yang baik yang timbul dari dalam diri siswa
sendiri dengan cara meningkatkan perilaku belajar, kedisiplinan, dan rasa
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tanggung jawab selama kegiatan belajar mata pelajaran TIK baik di dalam kelas
maupun di dalam laboratorium sehingga diharapkan dengan meningkatnya
motivasi belajar siswa dapat menigkatkan hasil belajar TIK siswa.
3.   Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini memberikan informasi Hubungan Intensitas Penggunaan Fasilitas
Laboratorium Komputer dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar TIK sebesar
32.9 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih banyak faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar TIK dan tidak disebutkan dalam penelitian ini.
Diharapkan dalam penelitian selanjutnya peneliti dapat melakukan penelitian
untuk mengetahui faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar TIK siswa
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1. Berilah tanda silang (X) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang tersedia
di sebelah kanan sesuai dengan keadaan yang Anda alami selama ini. Pilihlah
jawaban sebagai berikut:
a. Sangat Sesuai : (SS)
b. Sesuai : (S)
c. Tidak Sesuai : (TS)
d. Sangat Tidak Sesuai : (STS)
2. Bila jawaban yang Anda berikan akan diubah, maka berilah tanda (=) pada
kolom jawaban Anda dan pilih kembali sesuai dengan pilihan Anda.
3. Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah
jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda, karena tidak ada jawaban yang
dianggap salah.
4. Teliti semua jawaban yang telah diberikan dan dimohon tidak ada item yang
terlewatkan dalam lembar instrumen ini.
5. Angket ini bukanlah alat penilaian terhadap hasil belajar Anda di kelas,




 Skala Motivasi Belajar
No Pernyataan Pilihan jawabanSS S TS STS
1. Saya ingin jadi juara kelas, walaupun
diperlukan ketekunan yang lebih
tinggi.
2. Cita-cita saya pasti tercapai karena
saya rajin belajar.
3. Saya lebih banyak dipengaruhi oleh
perasaan takut gagal, daripada
pengharapan untuk berhasil dalam
ujian.
4. Saya bisa meningkatkan prestasi
belajar saya dengan belajar lebih
giat.
5. Dengan belajar sunguh-sungguh dari
sekarang, pasti saya akan bisa
mengatasi persaingan dalam
pendidikan maupun pekerjaan di
kemudian hari.
6. Saya tidak ingin mengetahui nilai
yang saya peroleh, bila saya
perkirakan saya gagal dalam
pelajaran tersebut.
7. Kesuksesan saya dalam belajar
membantu pencapaian hidup saya.
8. Untuk mengatasi kekurangan saya
dalam suatu pelajaran, saya
membaca buku tentang apa saja
yang berhubungan dengan
pelajaran tersebut.
9. Saya lebih menyukai film-film
hiburan yang baik, daripada
membaca buku-buku pelajaran.
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10. Bila saya mempunyai masalah,
kemungkinan besar nilai-nilai
pelajaran saya akan menurun.
11. Demi kedua orang tua saya, saya
akan membuat mereka bangga
dengan nilai-nilai saya yang
memuaskan.
12. Tidak banyak orang yang bisa
membantu saya dalam belajar.
13. Saya suka belajar kelompok karena
membuat saya lebih semangat
belajar.
14. Teman yang selalu mendapat nilai
baik menjadi inspirasi saya dalam
belajar.
15. Setiap di puji oleh teman atau guru,
saya akan lebih membuktikan lagi
bahwa saya bisa lebih tekun lagi
dalam belajar.
16. Saya merasa iri dengan teman yang
selalu mendapat nilai baik saat
ulangan maupun ujian.
17. Saya tidak suka jika saya dianggap
tidak bisa memperoleh nilai baik
oleh teman lain.
18. Kritik dan pendapat orang lain
membuat saya lebih berusaha
untuk menjadi lebih baik lagi
dalam belajar.
19. Pacar menjadi motivasi tersendiri
untuk lebih giat dalam belajar.
20. Bantuan dari orang lain tidak banyak
membantu saya dalam mencapai
nilai yang optimal dalam belajar.
90
Angket










1. Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia di bawah
pertanyaan sesuai dengan keadaan yang Anda alami selama ini. Pilihlah jawaban
sebagai berikut:
2. Bila jawaban yang Anda berikan akan diubah, maka berilah tanda (=) pada
jawaban Anda dan pilih kembali sesuai dengan pilihan Anda.
3. Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah jawaban
yang paling sesuai dengan diri Anda, karena tidak ada jawaban yang dianggap
salah.
4. Teliti semua jawaban yang telah diberikan dan dimohon tidak ada item yang
terlewatkan dalam lembar instrumen ini.
5. Angket ini bukanlah alat penilaian terhadap hasil belajar Anda di kelas, sehingga




 Skala Intensitas Penggunaan Laboratorium Komputer
Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan keadaan anda.
1. Saya selalu mengikuti pelajaran TIK di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
2. Saya bersemangat setiap mengikuti pelajaran TIK di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
3. Saya mengikuti dengan antusias pelajaran TIK di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
4. Saya lebih senang mengikuti  pelajaran TIK di laboratorium komputer
daripada di dalam kelas.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
5. Saya malas mengikuti pelajaran TIK di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
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6. Saya kurang bersemangat  mengikuti pelajaran TIK di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
7. Saya membolos saat pelajaran TIK dilakukan di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
8. Saya kurang antusias mengikuti pelajaran TIK di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
9. Saya mengikuti ekstrakulikuler TIK di laboratorium komputer sekolah.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
10. Saya tidak pernah absen mengikuti ekstrakulikuler TIK di laboratorium
komputer sekolah.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
11. Saya menyukai jika ekstrakulikuler TIK dilakukan di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
12. Saya malas mengikuti ektrakulikuler TIK di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
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13. Saya tidak suka jika ekstrakulikuler TIK dilakukan di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
14. Saya membolos untuk tidak mengikuti ektrakulikuler TIK di laboratorium
komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
15. Saya sering mengunjungi di laboratorium komputer sekolah di luar jam
pelajaran.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
16. Saya belajar TIK  sendiri di laboratorium komputer sekolah saat usai jam
sekolah.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
17. Saya memanfaatkan laboratorium komputer  sekolah untuk mengembangkan
hobi saya dalam bidang TIK saat usai jam pelajaran.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
18. Saya jarang menggunakan laboratorium computer sekolah usai jam pelajaran.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
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19. Saya lebih suka mengunjungi warnet dan daripada laboratorium computer
sekolah saat usai jam pelajaran.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
20. Saya tidak suka mengerjakan tugas TIK di laboratorium komputer sekolah
saat usai jam sekolah.
a. Tidak pernah c. Sering







Uji Validitas dan Reliabilitas
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Validitas Angket Intensitas Penggunaan Lab.Komputer
Correlations
item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 Jumlah
item_1 Pearson Correlation 1 1.000** .329 .101 1.000** .825**
Sig. (2-tailed) .000 .076 .594 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
item_2 Pearson Correlation 1.000** 1 .329 .101 1.000** .825**
Sig. (2-tailed) .000 .076 .594 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
item_3 Pearson Correlation .329 .329 1 .170 .329 .492**
Sig. (2-tailed) .076 .076 .370 .076 .006
N 30 30 30 30 30 30
item_4 Pearson Correlation .101 .101 .170 1 .101 .522**
Sig. (2-tailed) .594 .594 .370 .594 .003
N 30 30 30 30 30 30
item_5 Pearson Correlation 1.000** 1.000** .329 .101 1 .825**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .076 .594 .000
N 30 30 30 30 30 30
jumlah Pearson Correlation .825** .825** .492** .522** .825** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .006 .003 .000
N 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Correlations
item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 Jumlah
item_6 Pearson Correlation 1 .359 -.133 .054 .324 .522**
Sig. (2-tailed) .051 .482 .776 .080 .003
N 30 30 30 30 30 30
item_7 Pearson Correlation .359 1 .122 .198 .222 .825**
Sig. (2-tailed) .051 .521 .295 .239 .000
N 30 30 30 30 30 30
item_8 Pearson Correlation -.133 .122 1 .220 -.165 .067
Sig. (2-tailed) .482 .521 .243 .384 .724
N 30 30 30 30 30 30
item_9 Pearson Correlation .054 .198 .220 1 .480** .492**
Sig. (2-tailed) .776 .295 .243 .007 .006
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N 30 30 30 30 30 30
item_10 Pearson Correlation .324 .222 -.165 .480** 1 .513**
Sig. (2-tailed) .080 .239 .384 .007 .004
N 30 30 30 30 30 30
jumlah Pearson Correlation .522** .825** .067 .492** .513** 1
Sig. (2-tailed) .003 .000 .724 .006 .004
N 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Correlations
item_11 item_12 item_13 item_14 item_15 Jumlah
item_11 Pearson Correlation 1 .101 1.000** .141 1.000** .825**
Sig. (2-tailed) .594 .000 .457 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
item_12 Pearson Correlation .101 1 .101 .963** .101 .530**
Sig. (2-tailed) .594 .594 .000 .594 .003
N 30 30 30 30 30 30
item_13 Pearson Correlation 1.000** .101 1 .141 1.000** .825**
Sig. (2-tailed) .000 .594 .457 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
item_14 Pearson Correlation .141 .963** .141 1 .141 .569**
Sig. (2-tailed) .457 .000 .457 .457 .001
N 30 30 30 30 30 30
item_15 Pearson Correlation 1.000** .101 1.000** .141 1 .825**
Sig. (2-tailed) .000 .594 .000 .457 .000
N 30 30 30 30 30 30
jumlah Pearson Correlation .825** .530** .825** .569** .825** 1
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30




item_16 item_17 item_18 item_19 item_20 Jumlah
item_16 Pearson Correlation 1 -.188 -.283 -.154 -.188 -.070
Sig. (2-tailed) .320 .130 .418 .320 .714
N 30 30 30 30 30 30
item_17 Pearson Correlation -.188 1 -.191 .389* 1.000** .825**
Sig. (2-tailed) .320 .311 .034 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
item_18 Pearson Correlation -.283 -.191 1 .219 -.191 .058
Sig. (2-tailed) .130 .311 .244 .311 .761
N 30 30 30 30 30 30
item_19 Pearson Correlation -.154 .389* .219 1 .389* .647**
Sig. (2-tailed) .418 .034 .244 .034 .000
N 30 30 30 30 30 30
item_20 Pearson Correlation -.188 1.000** -.191 .389* 1 .825**
Sig. (2-tailed) .320 .000 .311 .034 .000
N 30 30 30 30 30 30
jumlah Pearson Correlation -.070 .825** .058 .647** .825** 1
Sig. (2-tailed) .714 .000 .761 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.875 20
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item_1 3.4667 .50742 30
item_2 3.4667 .50742 30
item_3 2.6667 .75810 30
item_4 3.4333 .62606 30
item_5 3.4667 .50742 30
item_6 2.7000 .79438 30
item_7 3.4667 .50742 30
item_8 2.9333 .52083 30
item_9 3.3333 .80230 30
item_10 2.5333 .77608 30
item_11 3.4667 .50742 30
item_12 3.4333 .62606 30
item_13 3.4667 .50742 30
item_14 3.4000 .67466 30
item_15 3.4667 .50742 30
item_16 2.7000 .65126 30
item_17 3.4667 .50742 30
item_18 2.4667 .89955 30
item_19 2.7333 .82768 30
item_20 3.4667 .50742 30
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Item-Total Statistics








item_1 60.0667 42.961 .799 .860
item_2 60.0667 42.961 .799 .860
item_3 60.8667 43.913 .403 .872
item_4 60.1000 44.369 .452 .870
item_5 60.0667 42.961 .799 .860
item_6 60.8333 43.385 .432 .871
item_7 60.0667 42.961 .799 .860
item_8 60.6000 48.317 -.008 .882
item_9 60.2000 43.683 .397 .873
item_10 61.0000 43.586 .424 .872
item_11 60.0667 42.961 .799 .860
item_12 60.1000 44.300 .461 .870
item_13 60.0667 42.961 .799 .860
item_14 60.1333 43.637 .498 .868
item_15 60.0667 42.961 .799 .860
item_16 60.8333 49.592 -.162 .890
item_17 60.0667 42.961 .799 .860
item_18 61.0667 48.616 -.071 .895
item_19 60.8000 41.752 .570 .866
item_20 60.0667 42.961 .799 .860
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items




item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 jumlah
item_1 Pearson Correlation 1 .241 1.000** .227 .327 .785**
Sig. (2-tailed) .200 .000 .227 .077 .000
N 30 30 30 30 30 30
item_2 Pearson Correlation .241 1 .241 .330 .527** .519**
Sig. (2-tailed) .200 .200 .075 .003 .003
N 30 30 30 30 30 30
item_3 Pearson Correlation 1.000** .241 1 .227 .327 .785**
Sig. (2-tailed) .000 .200 .227 .077 .000
N 30 30 30 30 30 30
item_4 Pearson Correlation .227 .330 .227 1 .165 .549**
Sig. (2-tailed) .227 .075 .227 .383 .002
N 30 30 30 30 30 30
item_5 Pearson Correlation .327 .527** .327 .165 1 .597**
Sig. (2-tailed) .077 .003 .077 .383 .000
N 30 30 30 30 30 30
jumlah Pearson Correlation .785** .519** .785** .549** .597** 1
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Correlations
item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 Jumlah
item_6 Pearson
Correlation 1 -.072 .117 -.062 -.093 -.014
Sig. (2-tailed) .704 .537 .743 .626 .942
N 30 30 30 30 30 30
item_7 Pearson
Correlation -.072 1 .080 .237 .480
** .785**
Sig. (2-tailed) .704 .676 .208 .007 .000
N 30 30 30 30 30 30
item_8 Pearson
Correlation .117 .080 1 .271 .278 .474
**
Sig. (2-tailed) .537 .676 .147 .137 .008
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N 30 30 30 30 30 30
item_9 Pearson
Correlation -.062 .237 .271 1 .155 .559
**
Sig. (2-tailed) .743 .208 .147 .413 .001
N 30 30 30 30 30 30
item_10 Pearson
Correlation -.093 .480
** .278 .155 1 .560**
Sig. (2-tailed) .626 .007 .137 .413 .001
N 30 30 30 30 30 30
jumlah Pearson
Correlation -.014 .785
** .474** .559** .560** 1
Sig. (2-tailed) .942 .000 .008 .001 .001
N 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Correlations
item_11 item_12 item_13 item_14 item_15 Jumlah
item_11 Pearson
Correlation 1 .463
** .102 .463** .229 .572**
Sig. (2-tailed) .010 .590 .010 .223 .001
N 30 30 30 30 30 30
item_12 Pearson
Correlation .463
** 1 .246 1.000** .391* .785**
Sig. (2-tailed) .010 .190 .000 .033 .000
N 30 30 30 30 30 30
item_13 Pearson
Correlation .102 .246 1 .246 .291 .520
**
Sig. (2-tailed) .590 .190 .190 .119 .003
N 30 30 30 30 30 30
item_14 Pearson
Correlation .463
** 1.000** .246 1 .391* .785**
Sig. (2-tailed) .010 .000 .190 .033 .000
N 30 30 30 30 30 30
item_15 Pearson
Correlation .229 .391
* .291 .391* 1 .544**
Sig. (2-tailed) .223 .033 .119 .033 .002
N 30 30 30 30 30 30
jumlah Pearson
Correlation .572
** .785** .520** .785** .544** 1
Sig. (2-tailed) .001 .000 .003 .000 .002
N 30 30 30 30 30 30
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Correlations
item_11 item_12 item_13 item_14 item_15 Jumlah
item_11 Pearson
Correlation 1 .463
** .102 .463** .229 .572**
Sig. (2-tailed) .010 .590 .010 .223 .001
N 30 30 30 30 30 30
item_12 Pearson
Correlation .463
** 1 .246 1.000** .391* .785**
Sig. (2-tailed) .010 .190 .000 .033 .000
N 30 30 30 30 30 30
item_13 Pearson
Correlation .102 .246 1 .246 .291 .520
**
Sig. (2-tailed) .590 .190 .190 .119 .003
N 30 30 30 30 30 30
item_14 Pearson
Correlation .463
** 1.000** .246 1 .391* .785**
Sig. (2-tailed) .010 .000 .190 .033 .000
N 30 30 30 30 30 30
item_15 Pearson
Correlation .229 .391
* .291 .391* 1 .544**
Sig. (2-tailed) .223 .033 .119 .033 .002
N 30 30 30 30 30 30
jumlah Pearson
Correlation .572
** .785** .520** .785** .544** 1
Sig. (2-tailed) .001 .000 .003 .000 .002
N 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Correlations
item_16 item_17 item_18 item_19 item_20 Jumlah
item_16 Pearson
Correlation 1 .484
** .236 .369* .058 .616**
Sig. (2-tailed) .007 .210 .045 .762 .000
N 30 30 30 30 30 30
item_17 Pearson
Correlation .484
** 1 .227 .339 -.011 .785**
Sig. (2-tailed) .007 .227 .067 .956 .000
N 30 30 30 30 30 30
item_18 Pearson
Correlation .236 .227 1 .149 -.052 .507
**
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Sig. (2-tailed) .210 .227 .431 .784 .004
N 30 30 30 30 30 30
item_19 Pearson
Correlation .369
* .339 .149 1 .050 .563**
Sig. (2-tailed) .045 .067 .431 .793 .001
N 30 30 30 30 30 30
item_20 Pearson
Correlation .058 -.011 -.052 .050 1 .153
Sig. (2-tailed) .762 .956 .784 .793 .421
N 30 30 30 30 30 30
jumlah Pearson
Correlation .616
** .785** .507** .563** .153 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .001 .421
N 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).





Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.874 20
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item_1 3.4667 .50742 30
item_2 2.9333 .82768 30
item_3 3.4667 .50742 30
item_4 3.2333 .81720 30
item_5 3.2000 .66436 30
item_6 3.4000 .56324 30
item_7 3.4667 .50742 30
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item_8 3.2333 .62606 30
item_9 2.7333 .78492 30
item_10 2.6667 .66089 30
item_11 2.7667 .62606 30
item_12 3.4667 .50742 30
item_13 3.4667 .68145 30
item_14 3.4667 .50742 30
item_15 2.7667 .56832 30
item_16 3.2667 .73968 30
item_17 3.4667 .50742 30
item_18 3.2333 .81720 30
item_19 2.9000 .48066 30
item_20 2.8667 .86037 30
Item-Total Statistics








item_1 60.0000 44.414 .755 .860
item_2 60.5333 44.395 .426 .871
item_3 60.0000 44.414 .755 .860
item_4 60.2333 44.116 .460 .869
item_5 60.2667 44.616 .532 .866
item_6 60.0667 50.202 -.093 .884
item_7 60.0000 44.414 .755 .860
item_8 60.2333 45.978 .401 .870
item_9 60.7333 44.202 .475 .868
item_10 60.8000 44.993 .490 .867
item_11 60.7000 45.114 .508 .867
item_12 60.0000 44.414 .755 .860
item_13 60.0000 45.241 .444 .869
item_14 60.0000 44.414 .755 .860
item_15 60.7000 45.734 .484 .868
item_16 60.2000 43.890 .545 .865
item_17 60.0000 44.414 .755 .860
item_18 60.2333 44.599 .413 .871
item_19 60.5667 46.185 .514 .867
item_20 60.6000 48.662 .031 .888
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
63.4667 49.775 7.05512 20
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1. Berilah tanda silang (X) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang tersedia di sebelah
kanan sesuai dengan keadaan yang Anda alami selama ini. Pilihlah jawaban sebagai
berikut:
a. Sangat Sesuai : (SS)
b. Sesuai : (S)
c. Tidak Sesuai : (TS)
d. Sangat Tidak Sesuai : (STS)
2. Bila jawaban yang Anda berikan akan diubah, maka berilah tanda (=) pada kolom
jawaban Anda dan pilih kembali sesuai dengan pilihan Anda.
3. Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah jawaban yang
paling sesuai dengan diri Anda, karena tidak ada jawaban yang dianggap salah.
4. Teliti semua jawaban yang telah diberikan dan dimohon tidak ada item yang terlewatkan
dalam lembar instrumen ini.
5. Angket ini bukanlah alat penilaian terhadap hasil belajar Anda di kelas, sehingga tidak




 Skala Motivasi Belajar
No Pernyataan Pilihan jawabanSS S TS STS
1. Saya ingin jadi juara kelas, walaupun
diperlukan ketekunan yang lebih
tinggi.
2. Cita-cita saya pasti tercapai karena
saya rajin belajar.
3. Saya lebih banyak dipengaruhi oleh
perasaan takut gagal, daripada
pengharapan untuk berhasil dalam
ujian.
4. Saya bisa meningkatkan prestasi
belajar saya dengan belajar lebih
giat.
5. Dengan belajar sunguh-sungguh dari
sekarang, pasti saya akan bisa
mengatasi persaingan dalam
pendidikan maupun pekerjaan di
kemudian hari.
6. Saya tidak ingin mengetahui nilai
yang saya peroleh, bila saya
perkirakan saya gagal dalam
pelajaran tersebut.
7. Kesuksesan saya dalam belajar
membantu pencapaian hidup saya.
8. Saya lebih menyukai film-film
hiburan yang baik, daripada
membaca buku-buku pelajaran.
9. Bila saya mempunyai masalah,
kemungkinan besar nilai-nilai
pelajaran saya akan menurun.
10. Demi kedua orang tua saya, saya akan
membuat mereka bangga dengan
nilai-nilai saya yang memuaskan.
11. Tidak banyak orang yang bisa
membantu saya dalam belajar.
12. Saya suka belajar kelompok karena
membuat saya lebih semangat
belajar.
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13. Teman yang selalu mendapat nilai
baik menjadi inspirasi saya dalam
belajar.
14. Setiap di puji oleh teman atau guru,
saya akan lebih membuktikan lagi
bahwa saya bisa lebih tekun lagi
dalam belajar.
15. Saya tidak suka jika saya dianggap
tidak bisa memperoleh nilai baik
oleh teman lain.
16. Pacar menjadi motivasi tersendiri
untuk lebih giat dalam belajar.
17. Bantuan dari orang lain tidak banyak
membantu saya dalam mencapai
nilai yang optimal dalam belajar.
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Angket










1. Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia di bawah pertanyaan
sesuai dengan keadaan yang Anda alami selama ini. Pilihlah jawaban sebagai berikut:
2. Bila jawaban yang Anda berikan akan diubah, maka berilah tanda (=) pada jawaban Anda dan
pilih kembali sesuai dengan pilihan Anda.
3. Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah jawaban yang paling
sesuai dengan diri Anda, karena tidak ada jawaban yang dianggap salah.
4. Teliti semua jawaban yang telah diberikan dan dimohon tidak ada item yang terlewatkan
dalam lembar instrumen ini.
5. Angket ini bukanlah alat penilaian terhadap hasil belajar Anda di kelas, sehingga tidak




 Skala Intensitas Penggunaan Laboratorium Komputer
Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan keadaan anda.
1. Saya selalu mengikuti pelajaran TIK di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
2. Saya bersemangat setiap mengikuti pelajaran TIK di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
3. Saya mengikuti dengan antusias pelajaran TIK di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
4. Saya lebih senang mengikuti  pelajaran TIK di laboratorium komputer daripada di
dalam kelas.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
5. Saya malas mengikuti pelajaran TIK di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
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6. Saya membolos saat pelajaran TIK dilakukan di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
7. Saya kurang antusias mengikuti pelajaran TIK di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
8. Saya mengikuti ekstrakulikuler TIK di laboratorium komputer sekolah.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
9. Saya tidak pernah absen mengikuti ekstrakulikuler TIK di laboratorium komputer
sekolah.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
10. Saya menyukai jika ekstrakulikuler TIK dilakukan di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
11. Saya malas mengikuti ektrakulikuler TIK di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
12. Saya tidak suka jika ekstrakulikuler TIK dilakukan di laboratorium komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
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13. Saya membolos untuk tidak mengikuti ektrakulikuler TIK di laboratorium
komputer.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
14. Saya sering mengunjungi di laboratorium komputer sekolah di luar jam pelajaran.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
15. Saya belajar TIK  sendiri di laboratorium komputer sekolah saat usai jam sekolah.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
16. Saya memanfaatkan laboratorium komputer  sekolah untuk mengembangkan hobi
saya dalam bidang TIK saat usai jam pelajaran.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
17. Saya jarang menggunakan laboratorium computer sekolah usai jam pelajaran.
a. Tidak pernah c. Sering
b. Jarang d. Selalu
18. Saya lebih suka mengunjungi warnet dan daripada laboratorium computer sekolah
saat usai jam pelajaran.
a. Tidak pernah c. Sering






NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 62 4 mak 66
2 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 4 4 3 55 2 min 49
3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 65 5 mean 58
4 4 2 4 2 4 2 4 4 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2 49 1 median 59
5 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 62 4 modus 60
6 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 2 61 4 sd 4.4
7 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 61 4 K 6.9
8 4 2 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 62 4 Rentang 17
9 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 52 2 panjang 2.4
10 4 1 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 2 3 4 4 2 59 3
11 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 55 2 49 - 52 4 6.5
12 3 4 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 53 2 53 - 56 16 26
13 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 60 4 57 - 60 13 21
14 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 62 4 61 - 64 23 37
15 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 52 2 65 68 6 9.7
16 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 59 3 62
17 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 64 5
18 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 2
19 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 62 4
20 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 63 4
21 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 60 4
22 4 1 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 61 4
23 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 60 4
24 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 61 4
25 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 53 2
26 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 56 3
27 3 3 3 4 4 3 4 4 2 1 3 4 3 3 4 3 4 3 58 3
28 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 56 3
29 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 64 5
30 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 65 5
31 3 3 3 4 4 3 3 4 1 2 3 4 3 2 4 3 4 3 56 3
32 3 4 3 4 4 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 55 2
33 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 61 4
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34 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 3 66 5
35 4 2 4 3 4 4 3 2 3 3 4 2 4 2 2 2 3 3 54 2
36 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 52 2
37 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 52 2
38 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 63 4
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 60 4
40 4 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 2 4 3 4 4 2 3 58 3
41 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 58 3
42 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 2 4 2 4 4 4 3 60 4
43 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 2 57 3
44 4 3 4 2 4 4 2 2 3 3 4 2 4 2 2 4 2 2 53 2
45 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 59 3
46 4 3 4 4 3 4 2 2 2 3 4 2 4 2 3 4 4 3 57 3
47 4 2 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 60 4
48 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 4 2 4 2 4 4 4 1 57 3
49 4 2 4 3 4 4 1 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 60 4
50 4 2 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 60 4
51 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 5
52 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 61 4
53 4 2 4 4 3 4 2 3 3 3 4 1 2 2 3 2 4 3 53 2
54 4 2 4 4 2 4 2 2 3 3 4 2 2 2 2 4 2 3 51 1
55 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 2 2 3 4 2 3 3 54 2
56 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 60 4
57 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 62 4
58 4 2 4 2 3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 2 4 2 3 51 1
59 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 4 2 3 4 3 3 57 3
60 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 50 1
61 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 52 2
62 4 3 4 2 4 4 2 2 3 3 4 2 2 3 3 4 2 3 54 2
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ANGKET INTESITAS PENGGUNAAN LABORATORIUM KOMPUTER
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 53 2 mak 64
2 4 2 2 3 4 3 2 2 1 4 3 4 3 2 4 4 4 51 2 min 48
3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 62 4 mean 56.54839
4 4 2 1 4 2 3 2 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 48 1 median 57.5
5 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 61 4 modus 62
6 4 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 62 4 sd 4.647148
7 4 4 2 3 4 1 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 56 3 K 6.914893
8 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 59 4 Rentang 16
9 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 52 2 panjang 2.285714
10 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 4 58 3
11 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 50 1 48 - 51 8 12.90323
12 3 3 4 4 3 1 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 53 2 52 - 55 14 22.58065
13 4 4 3 3 4 2 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 58 3 56 - 59 15 24.19355
14 4 4 3 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 62 4 60 - 63 21 33.87097
15 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 51 2 64 67 4 6.451613
16 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 5 62
17 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 59 4
18 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 53 2
19 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 59 4
20 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 63 5
21 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 56 3
22 4 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 62 4
23 4 4 3 3 4 1 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 4 56 3
24 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 57 3
25 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 53 2
26 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 52 2
27 3 3 2 3 3 1 3 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 48 1
28 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 54 2
29 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 56 3
30 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 4 58 3
31 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 54 2
32 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 48 1
33 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 63 5
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34 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 62 4
35 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 64 5
36 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 52 2
37 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 48 1
38 4 4 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 61 4
39 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 59 4
40 4 4 2 2 4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 3 4 57 3
41 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 58 3
42 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 62 4
43 4 4 2 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 59 4
44 4 2 2 3 2 3 4 3 2 2 4 4 1 4 4 1 4 49 1
45 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 60 4
46 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 2 4 57 3
47 4 4 3 3 4 1 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 60 4
48 4 4 3 2 4 3 4 2 3 4 2 4 2 4 4 2 4 55 3
49 4 4 1 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 60 4
50 4 4 2 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 2 4 57 3
51 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 4 58 3
52 4 4 2 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 59 4
53 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 53 2
54 4 4 3 2 2 3 2 2 2 4 3 2 4 4 4 2 4 51 2
55 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 61 4
56 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 61 4
57 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 60 4
58 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 4 2 4 4 4 2 4 58 3
59 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 62 4
60 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 49 1
61 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 50 1
62 4 1 2 4 2 3 4 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 53 2
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Hasil Belajar
1 2 mak 9 7.451613
8 7 7.5 3 min 6
7 8 7.5 3 mean 7.451613
9 8 8.5 4 0.532341 median 7.5
6 6 6 1 0.514982 modus 7.5
7 8 7.5 3 sd 0.833272
8 7 7.5 3 K 6.914893
7 8 7.5 3 Rentang 3
9 9 9 4 panjang 0.428571
8 8 8 3
8 8 8 3 6 - 6.5 6
6 8 7 2 7 - 7.5 19
7 7 7 2 8 - 8.5 26
7 8 7.5 3 9 - 9.5 11
6 7 6.5 2 10 10.5 0
6 8 7 2 62
9 9 9 4
7 8 7.5 3
8 8 8 3
6 7 6.5 2
9 8 8.5 4
8 7 7.5 3
7 8 7.5 3
6 7 6.5 2
7 8 7.5 3
6 7 6.5 2 0.532341
7 8 7.5 3 0.514982
6 8 7 2
8 7 7.5 3
9 9 9 4
8 9 8.5 4
7 7 7 2










Komputer Motivasi Belajar Hasil Belajar TIK
N Valid 62 62 62
Missing 0 0 0
Mean 56.5484 57.9516 7.4516
Std. Error of Mean .59019 .56019 .10583
Median 57.5000 59.0000 7.5000
Mode 62.00 60.00 7.50
Std. Deviation 4.64715 4.41097 .83327
Variance 21.596 19.457 .694
Range 16.00 17.00 3.00
Minimum 48.00 49.00 6.00
Maximum 64.00 66.00 9.00
Sum 3506.00 3593.00 462.00
Frequency Table
Intensitas Penggunaan Laboratorium Komputer
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 48 4 6.5 6.5 6.5
49 2 3.2 3.2 9.7
50 2 3.2 3.2 12.9
51 3 4.8 4.8 17.7
52 3 4.8 4.8 22.6
53 6 9.7 9.7 32.3
54 2 3.2 3.2 35.5
55 1 1.6 1.6 37.1
56 4 6.5 6.5 43.5
57 4 6.5 6.5 50.0
58 6 9.7 9.7 59.7
59 6 9.7 9.7 69.4
60 4 6.5 6.5 75.8
61 4 6.5 6.5 82.3
62 7 11.3 11.3 93.5
63 2 3.2 3.2 96.8
64 2 3.2 3.2 100.0
Total 62 100.0 100.0
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Motivasi Belajar
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 49 1 1.6 1.6 1.6
50 1 1.6 1.6 3.2
51 2 3.2 3.2 6.5
52 6 9.7 9.7 16.1
53 4 6.5 6.5 22.6
54 3 4.8 4.8 27.4
55 3 4.8 4.8 32.3
56 3 4.8 4.8 37.1
57 4 6.5 6.5 43.5
58 3 4.8 4.8 48.4
59 3 4.8 4.8 53.2
60 9 14.5 14.5 67.7
61 6 9.7 9.7 77.4
62 6 9.7 9.7 87.1
63 2 3.2 3.2 90.3
64 2 3.2 3.2 93.5
65 2 3.2 3.2 96.8
66 2 3.2 3.2 100.0
Total 62 100.0 100.0
Hasil Belajar TIK
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 6 6 9.7 9.7 9.7
6.5 6 9.7 9.7 19.4
7 13 21.0 21.0 40.3
7.5 16 25.8 25.8 66.1
8 10 16.1 16.1 82.3
8.5 6 9.7 9.7 91.9
9 5 8.1 8.1 100.0







Intensitas Penggunaan Laboratorium Komputer
Observed N Expected N Residual
48 4 3.6 .4
49 2 3.6 -1.6
50 2 3.6 -1.6
51 3 3.6 -.6
52 3 3.6 -.6
53 6 3.6 2.4
54 2 3.6 -1.6
55 1 3.6 -2.6
56 4 3.6 .4
57 4 3.6 .4
58 6 3.6 2.4
59 6 3.6 2.4
60 4 3.6 .4
61 4 3.6 .4
62 7 3.6 3.4
63 2 3.6 -1.6
64 2 3.6 -1.6
Total 62
Motivasi Belajar
Observed N Expected N Residual
49 1 3.4 -2.4
50 1 3.4 -2.4
51 2 3.4 -1.4
52 6 3.4 2.6
53 4 3.4 .6
54 3 3.4 -.4
55 3 3.4 -.4
56 3 3.4 -.4
57 4 3.4 .6
58 3 3.4 -.4
59 3 3.4 -.4
60 9 3.4 5.6
61 6 3.4 2.6
62 6 3.4 2.6
63 2 3.4 -1.4
64 2 3.4 -1.4
65 2 3.4 -1.4
66 2 3.4 -1.4
128
Motivasi Belajar
Observed N Expected N Residual
49 1 3.4 -2.4
50 1 3.4 -2.4
51 2 3.4 -1.4
52 6 3.4 2.6
53 4 3.4 .6
54 3 3.4 -.4
55 3 3.4 -.4
56 3 3.4 -.4
57 4 3.4 .6
58 3 3.4 -.4
59 3 3.4 -.4
60 9 3.4 5.6
61 6 3.4 2.6
62 6 3.4 2.6
63 2 3.4 -1.4
64 2 3.4 -1.4
65 2 3.4 -1.4
66 2 3.4 -1.4
Total 62
Hasil Belajar TIK
Observed N Expected N Residual
6 6 8.9 -2.9
6.5 6 8.9 -2.9
7 13 8.9 4.1
7.5 16 8.9 7.1
8 10 8.9 1.1
8.5 6 8.9 -2.9







Komputer Motivasi Belajar Hasil Belajar TIK
Chi-Square 13.677b 21.613a 12.290c
df 16 17 6
Asymp. Sig. .623 .200 .056
a. 18 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 3.4.
b. 17 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency is 3.6.




R R Squared Eta Eta Squared
Hasil Belajar TIK * Intensitas penggunaan




N Percent N Percent N Percent
Hasil Belajar TIK  * Intensitas






Komputer Mean N Std. Deviation
48 6.6250 4 .75000
49 6.2500 2 .35355
50 6.5000 2 .70711
51 6.8333 3 .76376
52 7.6667 3 .28868
53 6.9167 6 .73598
54 7.2500 2 .35355
55 7.0000 1 .
56 7.6250 4 1.03078
57 7.8750 4 .85391
58 7.7500 6 .52440
59 8.0000 6 .89443
60 7.8750 4 .62915
61 7.3750 4 .47871
62 7.6429 7 .85217
63 7.7500 2 1.06066
64 8.5000 2 .70711







Hasil Belajar TIK * Intensitas
Penggunaan Laboratorium Komputer
Between Groups (Combined) 17.269 16 1.079 1.936 .042
Linearity 11.233 1 11.233 20.149 .000
Deviation from
Linearity 6.036 15 .402 .722 .750
Within Groups 25.086 45 .557
Total 42.355 61
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Hasil Belajar TIK * Intensitas
Penggunaan Laboratorium
Komputer






N Percent N Percent N Percent




Belajar Mean N Std. Deviation
49 6.0000 1 .
50 6.0000 1 .
51 6.5000 2 .70711
52 7.3333 6 .75277
53 6.5000 4 .40825
54 7.1667 3 .76376
55 6.8333 3 .76376
56 7.3333 3 .28868
57 7.6250 4 .47871
58 8.0000 3 1.00000
59 8.0000 3 1.00000
60 7.5556 9 .63465
61 7.5833 6 .49160
62 7.5833 6 1.02062
63 7.7500 2 1.06066
64 8.2500 2 1.06066
65 8.5000 2 .00000
66 8.2500 2 1.06066
Total 7.4516 62 .83327
ANOVA Table
Sum of Squares df
Mean
Square F Sig.
Hasil Belajar TIK * Motivasi Belajar Between Groups (Combined) 18.320 17 1.078 1.973 .036
Linearity 12.003 1 12.003 21.973 .000
Deviation
from Linearity 6.317 16 .395 .723 .756





Mean Std. Deviation N
Hasil Belajar TIK 7.4516 .83327 62
Motivasi Belajar 57.9516 4.41097 62
Intensitas Penggunaan
Laboratorium Komputer 56.5484 4.64715 62
Variables Entered/Removedb







a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Hasil Belajar TIK
Model Summaryb









Change F Change df1 df2
Sig. F
Change
1 .573a .329 .306 .69410 .329 14.457 2 59 .000 1.844
a. Predictors: (Constant), Intensitas Penggunaan Laboratorium Komputer, Motivasi Belajar
b. Dependent Variable: Hasil Belajar TIK
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13.930 2 6.965 14.457 .000a
Residual 28.425 59 .482
Total 42.355 61
a. Predictors: (Constant), Intensitas Penggunaan Laboratorium Komputer, Motivasi Belajar























.052 .026 .287 2.000 .050 .515 .252 .213 .551 1.814
Motivasi Belajar .064 .027 .340 2.366 .021 .532 .294 .252 .551 1.814











1 1 2.995 1.000 .00 .00 .00
2 .003 29.386 .94 .30 .07
3 .002 38.832 .06 .70 .93
a. Dependent Variable: Hasil Belajar TIK
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 6.4365 8.2492 7.4516 .47787 62
Std. Predicted Value -2.124 1.669 .000 1.000 62
Standard Error of Predicted Value .089 .289 .147 .043 62
Adjusted Predicted Value 6.4799 8.1920 7.4514 .47575 62
Residual -1.49238 1.52202 .00000 .68263 62
Std. Residual -2.150 2.193 .000 .983 62
Stud. Residual -2.194 2.211 .000 1.006 62
Deleted Residual -1.55328 1.54735 .00026 .71514 62
Stud. Deleted Residual -2.269 2.289 .001 1.019 62
Mahal. Distance .015 9.612 1.968 1.823 62
Cook's Distance .000 .091 .016 .020 62
Centered Leverage Value .000 .158 .032 .030 62







Mean Std. Deviation N
Hasil Belajar TIK 7.4516 .83327 62
Intensitas Penggunaan







Pearson Correlation Hasil Belajar TIK 1.000 .515
Intensitas Penggunaan
Laboratorium Komputer .515 1.000
Sig. (1-tailed) Hasil Belajar TIK . .000
Intensitas Penggunaan
Laboratorium Komputer .000 .
N Hasil Belajar TIK 62 62
Intensitas Penggunaan
Laboratorium Komputer 62 62
Variables Entered/Removedb






a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Hasil Belajar TIK
Model Summaryb







Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .515a .265 .253 .72021 .265 21.656 1 60 .000
a. Predictors: (Constant), Intensitas Penggunaan Laboratorium
Komputer
b. Dependent Variable: Hasil Belajar TIK
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ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11.233 1 11.233 21.656 .000a
Residual 31.122 60 .519
Total 42.355 61
a. Predictors: (Constant), Intensitas Penggunaan Laboratorium Komputer






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.230 1.126 1.981 .052
Intensitas Penggunaan
Laboratorium Komputer .092 .020 .515 4.654 .000
a. Dependent Variable: Hasil Belajar TIK
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 6.6623 8.1397 7.4516 .42912 62
Std. Predicted Value -1.839 1.603 .000 1.000 62
Standard Error of Predicted Value .092 .193 .126 .030 62
Adjusted Predicted Value 6.5976 8.1483 7.4536 .42896 62
Residual -1.45502 1.59903 .00000 .71428 62
Std. Residual -2.020 2.220 .000 .992 62
Stud. Residual -2.061 2.239 -.001 1.008 62
Deleted Residual -1.51358 1.62562 -.00201 .73762 62
Stud. Deleted Residual -2.120 2.319 .000 1.019 62
Mahal. Distance .009 3.384 .984 .972 62
Cook's Distance .000 .085 .016 .018 62
Centered Leverage Value .000 .055 .016 .016 62




Mean Std. Deviation N
Hasil Belajar TIK 7.4516 .83327 62
Motivasi Belajar 57.9516 4.41097 62
Correlations
Hasil Belajar TIK Motivasi Belajar
Pearson Correlation Hasil Belajar TIK 1.000 .532
Motivasi Belajar .532 1.000
Sig. (1-tailed) Hasil Belajar TIK . .000
Motivasi Belajar .000 .
N Hasil Belajar TIK 62 62
Motivasi Belajar 62 62
Variables Entered/Removedb
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 Motivasi Belajara . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Hasil Belajar TIK
Model Summaryb







Change F Change df1 df2
Sig. F
Change
1 .532a .283 .271 .71124 .283 23.727 1 60 .000
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar
b. Dependent Variable: Hasil Belajar TIK
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12.003 1 12.003 23.727 .000a
Residual 30.352 60 .506
Total 42.355 61
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.624 1.200 1.353 .181
Motivasi Belajar .101 .021 .532 4.871 .000
a. Dependent Variable: Hasil Belajar TIK
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 6.5514 8.2610 7.4516 .44358 62
Std. Predicted Value -2.029 1.825 .000 1.000 62
Standard Error of Predicted Value .090 .206 .124 .030 62
Adjusted Predicted Value 6.6017 8.3189 7.4525 .44220 62
Residual -1.35873 1.54352 .00000 .70539 62
Std. Residual -1.910 2.170 .000 .992 62
Stud. Residual -1.940 2.188 .000 1.008 62
Deleted Residual -1.40067 1.56883 -.00085 .72912 62
Stud. Deleted Residual -1.987 2.262 .000 1.019 62
Mahal. Distance .000 4.118 .984 .996 62
Cook's Distance .000 .066 .017 .019 62
Centered Leverage Value .000 .068 .016 .016 62




Mean Std. Deviation N
Hasil Belajar TIK 7.4516 .83327 62
Intensitas Penggunaan
Laboratorium Komputer 56.5484 4.64715 62








Pearson Correlation Hasil Belajar TIK 1.000 .532 .515
Intensitas Penggunaan
Laboratorium Komputer .515 .670 1.000
Motivasi Belajar .532 1.000 .670
Sig. (1-tailed) Hasil Belajar TIK . .000 .000
Intensitas Penggunaan
Laboratorium Komputer .000 .000 .
Motivasi Belajar .000 . .000
N Hasil Belajar TIK 62 62 62
Intensitas Penggunaan
Laboratorium Komputer 62 62 62
Motivasi Belajar 62 62 62
Variables Entered/Removedb







a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Hasil Belajar TIK
Model Summaryb









Change df1 df2 Sig. F Change
1 .573a .329 .306 .69410 .329 14.457 2 59 .000
a. Predictors: (Constant), Intensitas Penggunaan Laboratorium Komputer, Motivasi Belajar
b. Dependent Variable: Hasil Belajar TIK
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ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13.930 2 6.965 14.457 .000a
Residual 28.425 59 .482
Total 42.355 61
a. Predictors: (Constant), Intensitas Penggunaan Laboratorium Komputer, Motivasi Belajar







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .818 1.238 .660 .512
Intensitas Penggunaan
Laboratorium Komputer .052 .026 .287 2.000 .050
Motivasi Belajar .064 .027 .340 2.366 .021
a. Dependent Variable: Hasil Belajar TIK
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 6.4365 8.2492 7.4516 .47787 62
Std. Predicted Value -2.124 1.669 .000 1.000 62
Standard Error of Predicted Value .089 .289 .147 .043 62
Adjusted Predicted Value 6.4799 8.1920 7.4514 .47575 62
Residual -1.49238 1.52202 .00000 .68263 62
Std. Residual -2.150 2.193 .000 .983 62
Stud. Residual -2.194 2.211 .000 1.006 62
Deleted Residual -1.55328 1.54735 .00026 .71514 62
Stud. Deleted Residual -2.269 2.289 .001 1.019 62
Mahal. Distance .015 9.612 1.968 1.823 62
Cook's Distance .000 .091 .016 .020 62
Centered Leverage Value .000 .158 .032 .030 62
a. Dependent Variable: Hasil Belajar TIK
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Jkreg = ax1 + bx2 + c
= (0,064 x 26893) +  (0,052 x 26247) + 0,818
















Jkreg = ax1 + bx2 + c
= (0,064 x 26893) +  (0,052 x 26247) + 0,818












SE% = SR%  R2
R2 = 0,329 = 32,9%
SE%2 = SR%2  R2
= 44,2%  0,329
= 14,54683
= 14,6
SE%1 = SR%1  R2







Pedoman Wawancara Intensitas Penggunaan Fasilitas Laboratorium Komputer
dan motivasi belajar TIK siswa kelas XI teknik komputer di SMK Negeri 2 Depok
Sleman
Pertanyaan Berikut Berkaitan dengan intensitas penggunaan fasilitas
laboratorium komputer pada siswa kelas XI jurusan teknik komputer di SMK Negeri 2
Depok Sleman Yogyakarta Tahun 2012.
1. Seberapa sering anda menggunakan laboratorium komputer di sekolah sebagai sarana
belajar ada dalam mata pelajaran TIK?
2. Bagaimana perasaan anda ketika belajar di dalam laboratorium computer dan di dalam
kelas? Lebih nyaman dimana?
3. Adakah prasaraa didalam laboratorium mendukung keinginan anda untuk belajar lebih
giat lagi?
4. Dalam satu minggu berapa kali anda menggunakan laboratorium komputer sekolah?
5. Anda menggunakan laboratorium computer sekolah pada saat hanya jadwal pelajaran
atau sesering yang anda inginkan sendiri tanpa terikat oleh jadwal?
6. Apakah belajar di laboratorium komputer membuat anda semakin rajin dan
bersemangat dalam belajar TIK ?
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7. Apakah di laboratorium komputer terdapat di komputer yang anda inginkan untuk
mendukung anda didalam belajar TIK sehingga bisa meningkatkan nilai anda?
8. Apakah anda mengikuti ekstrakulikuler computer yang ada disekolah ini ? jika iya
seberapa sering anda menggunakan fasilitas laboratorium computer?
9. Apakah anda merasa bahwa sering tidaknya anda mengguanakan fasilitas laboratorium
komputer membuat motivasi belajar anda meningkat?
10. Apakah anda merasa bahwa sering tidaknya anda mengguanakan fasilitas
laboratorium komputer membuat hasil belajar TIK anda meningkat?
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Rangkuman Hasil Wawancara Mengenai Intensitas Penggunaan Fasilitas
Laboratorium Komputer dan motivasi belajar TIK siswa kelas XI teknik komputer
di  SMK Negeri 2 Depok Sleman
Responden: Beberapa siswa kelas XI jurusan teknik komputer dan jaringan SMK N 2
Depok
Lokasi : SMK Negeri 2 Yogyakarta
Jawaban :
1. Lumayan sering.
2. Lebih menyenangkan belajar didalam laboratorium computer daripada di dalam kelas,
lebih nyaman dan materi yang disampaikan bisa langsung saya serap, karena saat belajar
langsung praktek.
3. Iya, keinginan saya untuk belajar lebih giat lebih tinggi saat belajar di laboratorium
computer, ini karena saya semakin penasaran dengan materi baru yang diberikan guru.
4. Jadwal dalam seminggu 2 kali masuk laboratorium komputer, selain itu saya seminggu
dua kali lagi saat ekstrakulikuler komputer.
5. Saat pelajaran, saat ektrakulikuler komputer dan saat waktu senggang apabila
laboratorium computer tidak digunakan.
6. iya, karena saya ingin semakin lancar belajar TIK.
7. iya sudah mendukung, komputernya bagus, aplikasinya juga lengkap dan nilai saya
meningkat dikarenakan saya suka mata pelajaran ini.
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8. iya, seminggu 2 kali.
9. iya, saya merasa makin sering saya belajar di dalam laboratorium komputer semakin
membuat saya rajin dan penasaran ingin terus tahu mengenai komputer sehingga
memotivasi saya untuk terus belajar TIK.
10. iya, karena saya sering belajar dan penasaran dalam bidang computer dan TIK
membuat nilai saya otomatis naik.
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LAMPIRAN 10
Surat Menyurat
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